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ABSTRAK

“PENGARUH RASIO CAMEL TERHADAP KINERJA KEUANGAN
PADA BANK UMUM SYARIAH INDONESIA PERIODE 2014-2017”

OLEH:
M. OKI SAPUTRA
NIM. 11373105972

e)Ysns NN f!iw ejdio yeH @

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk
gngetahui bagaimana pengaruh Capital Adequency Ratio (CAR), Non

rforming Financing Ratio (NPF), Net Operating Margin (NOM), Biaya

erasional pada Pendapatan Operasional (BOPO), dan Finance to Deposit
Ratio (FDR) terhadap Kinerja Keuangan (ROA). pada perusahaan Bank Umum
Syariah yang terdaftar di OJK. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang
diperoleh melalui mengakses situs perusahaan dan Bank Indonesia. Analisis data
menggunakan regresi data panel yang terdiri analisis statistik deskriptif, uji
asumsi klasik, dan uji hipotesis. Hasil secara simultan yang didapat Capital
Adequency (CAR), Non Performing Financing Ratio (NPF), Net Operating
Margin (NOM), Biaya Operasional pada Pendapatan Operasional (BOPO), dan
Finance to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Keuangan (ROA). Hasil analisis regresi data panel menunjukkan bahwa secara
parsial NPF, BOPO, dan FDR berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan.
Untuk variabel CAR, dan NOM tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja
keuangan. Nilai koefisien determinasi atau pengaruh variabel independen dalam
[%’nelitian ini terhadap kinerja keuangan sebesar 64,39%, sedangkan sisanya
%,61% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak diukur dalam model
r&gresi ini.

—

o5}
IEata Kunci: CAR, NPF, NOM, BOPO, Kinerja Keuangan, ROA
(o)
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ABSTRACT

1diodeH ®

e

‘THE EFFECT OF CAMEL RATIO ON FINANCIAL PERFORMANCE
_ IN INDONESIAN SHARIA GENERAL BANKS PERIOD 2014-2017”

OLEH:
M. OKI SAPUTRA
NIM. 11373105972

SNS NIN X!

Q’f This study is a quantitative study that aims to determine how the influence of
Capital Adequency Ratio (CAR), Non Performing Financing Ratio (NPF), Net
erating Margin (NOM), Operational Costs on Operating Income (BOPO), and

=Inance to Deposit Ratio (FDR) on Financial Performance (ROA). at a Sharia

Commercial Bank company registered with OJK. This study uses secondary data

obtained through accessing the company's website and Bank Indonesia. Data

analysis used panel data regression consisting of descriptive statistical analysis,
classic assumption tests, and hypothesis testing. Simultaneous results obtained by

Capital Adequency (CAR), Non Performing Financing Ratio (NPF), Net

Operating Margin (NOM), Operational Costs on Operating Income (BOPO), and

Finance to Deposit Ratio (FDR) have a significant effect on Financial

Performance (ROA) ). The panel data regression analysis showed that partially

NPF, BOPO, and FDR had a negative effect on financial performance. For CAR

and NOM variables, no significant effect on financial performance. The

coefficient of determination or the influence of the independent variables in this
study on financial performance was 64.39%, while the remaining 35.61% was
ié}luenced by other variables not measured in this regression model.

o
@ta Kunci: CAR, NPF, NOM, BOPO, Financial Performance, ROA
)
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Alhamdulillahirabbilalamin penulis ucapkan kehadirat Allah SWT atas

NSNS NIN Yilw ejdido ey @

ﬁ;fonpahan rahmat, dan hidayahnya kepada penulis. Dan Shalawat beriring salam
Ige.pada Nabi Besar Muhammad SAW, sehingga penulis dapat menyelesaikan
skripsi dengan judul “PENGARUH RASIO CAMEL TERHADAP KINERJA
KEUANGAN PADA BANK UMUM SYARIAH INDONESIA PERIODE
2014-2017.

Penyusunan skripsi ini dimaksudkan untuk memenuhi sebagian persyaratan
akademis dalam menyelesaikan Studi Program Sarjana S1 pada Fakultas Ekonomi

dan llmu Sosial Jurusan Akuntansi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim

agj.ls
[

Skripsi ini penulis persembahkan khusus kepada ayahanda H. Edi Mukhtar

ibunda Hj. Mawarni Terima kasih atas segala cinta, kasih sayang, do’a, dan

aguelsl

pirasi serta dukungan yang selama ini tercurah kepada penulis.

I

Selama penulisan skripsi ini tentunya tidak terlepas dari bantuan berbagai

JISIDA

hak, untuk itu penulis ingin menyampaikan rasa hormat dan terima kasih
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=~ BAB I

2

o

o PENDAHULUAN

3

1 Latar Belakang

=

(&=

— Bank merupakan industri yang dalam kegiatan usahanya memerlukan
l(é)percayaan masyarakat. Krisis ekonomi dan moneter yang melanda Indonesia

) S

mengakibatkan menurunnya nilai tukar rupiah yang sangat tajam terhadap dollar
gnerika. Tingginya inflasi yang terjadi, mengakibatkan dampak yang luas
tgrhadap perokonomian dan dunia perbankan. Salah satu akibatnya pernah terjadi
krisis ekonomi di Indonesia pada tahun 1997, dampaknya dalam dunia perbankan
mengakibatkan tingkat kepercayaan masyarakat terhadap industri perbankan
menurun, sehingga perbankan mengalami kesulitan dalam menghimpun dana dari
masyarakat yang menyebabkan masyarakat takut dana yang disimpan di bank
tidak dapat kembali. Dengan menurunnya kepercayaan masyarakat terhadap bank
%’?ibat krisis tahun 1997, maka bank diharuskan memperbaiki kinerjanya untuk

-

(¢
gemperoleh kembali kepercayaan masyarakat terhadap bank maupun terhadap

—

0
sistem bank secara keseluruhan.

Perbankan merupakan lembaga keuangan yang memiliki peranan dalam

HAamun d

tem keuangan di Indonesia. Keberadaan sektor perbankan memiliki peranan

kup penting, dimana dalam kehidupan masyarakat sebagian besar melibatkan

o&31s

-
jgsa dari sektor perbankan. Hal ini dikarenakan sektor perbankan merupakan suatu
Igmbaga yang mengemban fungsi utama sebagai perantara keuangan (financial

‘if‘a'%ermediary) antara pihak-pihak yang memiliki dana (surplus dana) dengan

eIy Wisey jrie
=
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pthak-pihak yang memerlukan dana (defisit dana) serta sebagai lembaga yang
(@)

@rfungsi memperlancar aliran lalu lintas pembayaran (Veithzal, dkk, 2007:109).
m
Aktivitas perbankan yang pertama adalah menghimpun dana dari masyarakat luas

)s_gng dikenal dengan istilah didunia perbankan adalah kegiatan funding.
(&=
I?ngertian menghimpun dana maksudnya adalah mengumpulkan atau mencari
@na dengan cara membeli dari masyarakat luas. Pembelian dana dari masyakarat
2]

@ dilakukan oleh bank dengan cara memasang berbagai strategi agar masyarakat

rgau menanamkan dananya dalam bentuk simpanan (Kasmir, 2014:25).

c

Bank syariah adalah bank yang menjalankan sistemnya berdasarkan
prinsip syariah. Terdapat dua jenis yaitu Bank Umum Syariah (BUS), dan Bank
Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS). Adapun prinsip syariah yang sesuai dengan
hukum-hukum Islam dalam kegiatan perbankan berdasarkan fatwa yang
dikeluarkan oleh Lembaga Dewan Syariah Nasional (DSN) yang berwenang
dalam penetapan fatwa dibidang akuntansi syariah. Dalam prinsip syariah, bank
s§ariah menjalankan konsep yang berbeda dengan bank konvensional pada
lEnumnya yakni melarang penetapan bunga dalam semua transaksi yang
%jalankan karena tergolong kategori riba. Dalam operasinya, bank syariah
rg%nggunakan sistem bagi hasil dan imbalan lainnya sesuai dengan syariah Islam.
§ehadiran bank syariah dapat menjadi alternatif bagi umat muslim dalam
@rtransaksi sesuai syariat agama islam tanpa adanya sistem bunga yang dilarang
=)

QTeh agama Islam. Seiring berjalannya waktu, bank syariah mengalami
=

@rkembangan yang signifikan. Bank sebagai lembaga yang berperan dalam
=

e1y wisey] Jrreg
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ngarahkan dana yang berasal dari masyarakat berupa simpanan dan

d1o3eH O

nyalurkan dana tersebut kepada masyarakat berupa pinjaman.

Analisis yang dilakukan berupa penilaian tingkat kesehatan bank, sesuai

gan peraturan yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia Nomor 6/10/PBI1/2004

B !lw e

Fanggal 12 April 2004 dan Surat Edaran Bank Indonesia No.6/23/DPNP tentang
w

ﬁstem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum, adapun penilaian kesehatan
=
Bank mencakup penilaian terhadap faktor-faktor CAMEL yaitu capital, asset,

A

m;lénagement, earning, dan liquidity. Melalui CAMEL dapat diketahui bagaimana
kondisi kesehatan suatu bank. Kondisi kesehatan bank yang tidak sehat
merupakan indikasi adanya manajemen bank yang tidak baik, serta kinerja bank
yang tidak baik pula. Bank yang tidak selalu mendapatkan laba disetiap tahunnya
dan bank yang tidak mampu memenuhi kewajibannya adalah salah satu contoh
bank yang memiliki kinerja yang buruk dan apabila hal ini tidak diantisipasi maka
bank yang kurang sehat tersebut akan mengalami kesulitan dalam menjalankan

0]

lgahanya dan akan ditinggalkan oleh nasabah dan menyebabkan bank tersebut
(¢)

@Iung tikar (Indyarwati, 2017).
2

Kinerja bank yang baik diharapkan mampu meraih, meningkatkan, dan

BU dIua

emelihara kepercayaan masyarakat terhadap suatu bank ataupun sistem

ISIDA

rbankan secara menyeluruh. Kinerja tersebut dapat dilihat melalui penyajian

A3

formasi yang berupa laporan keuangan kepada pihak intern dan ekstern.

(5

poran keuangan disajikan untuk memenuhi beberapa kebutuhan informasi yang

Bel18s J

rbeda. Salah satu informasi yang penting adalah laba yang diperoleh bank pada

un tersebut. Ukuran dalam penilaian profitabilitas pada industri perbankan

ery wisey JiIgkg
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a umumnya menggunakan Return On Asset (ROA) dan Return On Equity

1D

OE). Return On Asset (ROA) lebih mewakili dalam mengukur tingkat

eI

pgofitabilitas perbankan, sedangkan Return On Equity (ROE) hanya mengukur
rg%urn yang diperoleh dari investasi pemilik perusahaan dalam bisnis tersebut.
%nk Indonesia lebih mementingkan penilaian Return On Asset (ROA) daripada
@turn On Equity (ROE) karena lebih mengutamakan nilai profitabilitas suatu
l%nk yang diukur dengan asset yang dananya sebagian besar dari dana simpanan

rg?asyarakat. Peneliti menggunakan ROA sebagai salah satu proksi dalam

c
mengukur Kinerja keuangan bank.

Tabel 1.1
Kondisi Rasio Keuangan Pada Bank Umum Syariah

Rasio 2013 2014 2015 2016 2017
ROA 2,00% 0,41% 0,49% 0,63% 0,63%
CAR 14,42% 15,74% 15,02% 15,95% 17,91%
NPF 2,62% 4,95% 4,84% 4,42% 4,77%
NOM 0,55% 0,52% 0,52% 0,68% 0,67%
BOPO 78,21% 96,97% 97,01% 96,23% 94,91%
FDR 100,32% 88,66% 88,03% 85,99% 79,65%

émﬁmber: Otoritas Jasa Keuangan, Statistik Perbankan Syariah

o

E Berdasarkan pada tabel 1.1 dapat dilihat bahwa pada rasio ROA pada

2

éhun 2014 mengalami penurunan nilai rasio sebesar 1,59% dari nilai rasio tahun

13. Sedangkan pada tahun 2015 dan 2016 rasio mengalami kenaikan tetapi

ak mencapai nilai rasio pada tahun 2013. Pada tahun 2017 ROA pada BUS

ISBATE) D

tilak mengalami peningkatan ataupun penurunan, rasio ROA pada tahun 0,63%

Jo

sgma seperti tahun sebelumnya. ROA adalah rasio yang digunakan untuk
=
riengukur tingkat profitabilitas perusahaan. Rasio ini digunakan untuk mengukur
=

s‘éberapa besar laba bersih yang dapat diperoleh dari seluruh aktiva yang dimiliki

eIy Wisey jrie
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usahaan. Semakin tinggi laba yang dihasilkan, maka semakin tinggi pula ROA.

F1ogeH O

| ini berarti bahwa perusahaan semakin efektif dalam penggunaan aset untuk

12 e}

nghasilkan keuntungan.

Rasio CAR yang disajikan pada tabel 1.1 mengalami fluktuatif nilai rasio

i 2014-2017. Rasio CAR pada tahun 2015 sempat mengalami penurunan dari

SHIN NI

@un sebelumnya, setelah itu pada tahun 2016-2017 rasio CAR kembali

A

r‘r%eningkat. Rasio Capital Adequacy Ratio digunakan untuk mengetahui apakah
[@;e'rmodalan bank telah mencukupi dalam mendukung kegiatan bank yang
dilakukan secara efisien (Indyarwati, 2017). Pada rasio CAR angka yang telah
ditetapkan oleh Bank Indonesia adalah 8%. Jika rasio CAR sebuah bank berada
dibawah 8% berarti bank tersebut menunjukkan ketidakmampuannya dalam
menyerap kerugian yang mungkin akan timbul dari kegiatan usaha bank, dan jika
rasio CAR diatas 8% menunjukkan bahwa bank tersebut semakin solvable.
Kecukupan modal pada perbankan akan mempengaruhi Kkinerja perusahaan
q;gfkarenakan semakin tinggi modal yang dimiliki perusahaan tersebut maka
sEmakin tinggi juga kemampuan perusahaan untuk membiayai semua kegiatan-
I%.giatan yang dilakukan perusahaan. Apabila bank tersebut mempunyai modal
)g‘ng cukup, maka bank tersebut dapat menjalankan operasinya dengan efisien,

i &

<
déngan semakin meningkatnya tingkat solvabilitas bank, maka secara tidak

ngsung akan berpengaruh pada meningkatnya kinerja bank, karena kerugian-

18

Jo

kegrugian yang ditanggung bank dapat diserap oleh modal yang dimiliki bank
=
tersebut. Hasil penelitian tentang CAR terhadap ROA masih bervariasi, pada
=

{%’nelitian penelitian Fakhruddin (2015) menyatakan Capital Adequacy Ratio

eIy Wisey jrie
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pengaruh positif terhadap ROA, sedangkan pada hasil penelitian Indyarwati

017) menyatakan Capital Adequacy Ratio berpengaruh negatif terhadap ROA.

10

$111W ey

Rasio NPF yang disajikan pada tabel 1.1 pada tahun 2013-2014
@ngalami peningkatan nilai rasio, tetapi 2015-2016 malah mengalami penurunan
m#ai rasio, dan pada tahun 2017 kembali terjadi peningkatan nilai rasio tetapi

w
lfr;giak setinggi nilai rasio pada tahun 2014. Non Performing Financing (NPF)

=
Menunjukan kemampuan manajemen bank dalam mengelola pembiayaan

A

lﬂ;e'rmasalah yang diberikan oleh bank. Sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan
oleh Bank Indonesia, besarnya NPF yang baik adalah di bawah 5 persen, jika nilai
NPF diatas 5 persen maka dapat dikatakan tidak sehat karena semakin tinggi rasio
ini maka akan semakin buruk kualitas pembiayaan bank yang menyebabkan
jumlah pembiayaan bermasalah semakin besar maka kemungkinan suatu bank
dalam kondisi bermasalah pun semakin besar. Non Performing Financing (NPF)
merefleksikan besarnya risiko pembiayaan yang dihadapi bank, semakin kecil
IjngF maka semakin kecil pula resiko pembiayaan yang ditanggung pihak bank,
sEhingga akan memperbaiki tingkat ROA bank. Pada hasil penelitian Parisi (2017)
éenyatakan Non Performing Financing berpengaruh positif terhadap ROA,
sgdangkan pada hasil penelitian Tristiningtyas (2013) menyatakan NPF tidak

<
[ferpengaruh terhadap ROA.
wn

Rasio NOM vyang disajikan pada tabel 1.1 pada tahun 2013-2015

Bg Jo )1

emiliki nilai rasio dibawah kriteria yang ditentukan oleh Bank Indonesia yaitu

@e3]

0, hal ini menunjukkan Bank Umum Syariah pada tahun 2013-2015 tidak dapat

maksimalkan pengelolahan aktiva produktifnya untuk menghasilkan

e1y wisey JIIBkg
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dapatan bagi hasil. Net Operating Margin (NOM) merupakan rasio yang

1D

unakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengelola aktiva

e @

pgoduktifnya untuk menghasilkan pendapatan bagi hasil. Pendapatan bagi hasil
(‘E{zaeroleh dari pendapatan operasi dikurangi dana bagi hasil dikurangi biaya
%erasional. Semakin tinggi NOM maka semakin tinggi ROA, yang berarti akan
rﬁéningkatkan pendapatan bagi hasil atas aktiva produktif yang dikelola oleh
l%nk, sehingga kinerja keuangan semakin meningkat. Dari besarnya rasio ini
%pat dilihat bagaimana kemampuan bank dalam memaksimalkan pengelolaan
t%rhadap aktiva yang bersifat produktif untuk melihat seberapa besar perolehan
pendapatan bagi hasil. Sehingga semakin tinggi Net Operating Margin (NOM)
suatu perusahaan, maka semakin tinggi pula return on asset (ROA) perusahaan
tersebut, yang berarti Kkinerja keuangan tersebut semakin membaik atau
meningkat. Begitu juga sebaliknya, semakin rendah NOM perusahaan maka
mengakibatkan ROA turun sehingga kinerja bank semakin menurun atau
rgémburuk. Standar yang ditetapkan olen Bank Indonesia untuk rasio NOM
a.:aalah 3% keatas. Hasil penelitian tentang NOM terhadap ROA masih bervariasi,
gda penelitian penelitian Wibisono (2017) menyatakan NPF berpengaruh positif
téhadap ROA, sedangkan pada hasil penelitian Tristiningtyas (2013) menyatakan

=
NOM tidak berpengaruh terhadap ROA.

Rasio BOPO pada Bank Umum Syariah yang disajikan pada tabel 1.1

Jo A31S19

pada tahun 2014-2017 memiliki nilai rasio yang melebihi 90% dan mendekati
=
0%, hal ini melewati batas yang ditentukan oleh Bank Indonesia yang
=

{ﬂ?enetapkan nilai rasio BOPO harus dibawah 90%. Biaya Operasional Pendapatan

eIy Wisey jrie
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erasional (BOPO) sering disebut rasio efisiensi yang digunakan untuk

ngukur kemampuan manajemen bank dalam mengendalikan biaya operasional

ejdio§eH o

terhadap pendapatan operasional. Semakin tinggi BOPO maka semakin kecil
IEC.)A, yang berarti mencerminkan kurangnya kemampuan bank dalam menekan
I?Eya operasional dan meningkatkan pendapatan operasionalnya yang dapat
rﬁénimbulkan kerugian karena bank kurang efisien dalam mengelola usahanya,
%hingga kinerja keuangan bank menurun (SE. Intern Bl, 2004). Semakin kecil
rgmsio BOPO berarti semakin efisien biaya operasional yang dikeluarkan bank yang
bcersangkutan maka kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin
kecil sehingga kinerja keuangan bank semakin baik. Rasio BOPO merupakan
perbandingan antara biaya operasional dan pendapatan operasional. Bank
Indonesia menetapkan angka terbaik untuk rasio BOPO adalah dibawah 90%,
karena jika rasio BOPO melebihi 90% hingga mendekati angka 100% maka bank
tersebut dapat dikategorikan tidak efisien dalam menjalankan operasinya. Hasil

éﬁnelitian tentang BOPO terhadap ROA masih bervariasi, pada penelitian

ﬁ.‘énelitian Harun (2016) menyatakan BOPO berpengaruh signifikan terhadap

]
—

§OA, sedangkan pada hasil penelitian Tristiningtyas (2013) dan Indyarwati

(€017) menyatakan BOPO berpengaruh negatif terhadap ROA.

DI

Rasio FDR yang disajikan pada tabel 1.1 pada tahun 2013-2014

BJISI2ATU

engalami peningkatan nilai rasio, tetapi 2015-2016 malah mengalami penurunan

JO

npai rasio, dan pada tahun 2017 kembali terjadi peningkatan nilai rasio tetapi
=
tiflak setinggi nilai rasio pada tahun 2014. Rasio Financing to Deposit Ratio
=

@DR) adalah perbandingan antara pembiayaan yang diberikan oleh bank dengan

eIy Wisey jrie
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a pihak ketiga yang berhasil dihimpun oleh bank. Rasio ini dipergunakan

tuk mengukur sampai sejauh mana dana pinjaman yang bersumber sejauh mana

g10

na pinjaman yang bersumber dari dana pihak ketiga. Tinggi rendahnya rasio ini

g el

menunjukkan tingkat likuiditas bank. Semakin tinggi angka FDR suatu bank,
(Epat digambarkan sebagai bank yang kurang likuid disbanding dengan bank yang
rﬁémpunyai angka risiko lebih kecil. Hasil penelitian tentang FDR terhadap ROA
t%asih bervariasi, pada penelitian penelitian Wibisono (2017) menyatakan FDR
t%ejrpengaruh negatif terhadap ROA, sedangkan pada hasil penelitian Tristiningtyas

C
(2013) menyatakan FDR tidak berpengaruh terhadap ROA.

Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas, maka penulis ingin
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Rasio CAMEL Terhadap

Kinerja Keuangan Pada Bank Umum Syariah Indonesia Periode 2014-2017”
1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah merupakan pernyataan tentang keadaan, fenomena,
atau konsep yang memerlukan pemecahan dan solusi atau jawaban melalui

atu penelitian dan pemikiran mendalam dengan menggunakan ilmu

@ auﬁrz[s@-a;ms

getahuan dan alat-alat yang relevan.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka masalah dalam penelitian ini

FirsiaAru

pat dirumuskan sebagai berikut:

1. Apakah Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh terhadap Kinerja

Keuangan (ROA) pada Bank Umum Syariah di Indonesia?

eIy WISe)] JIIeAg uej[ng jo
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Apakah Non Performing Financing (NPF) berpengaruh terhadap Kinerja
Keuangan (ROA) pada Bank Umum Syariah di Indonesia?

Apakah Net Operating Margin (NOM) berpengaruh terhadap Kinerja
Keuangan (ROA) pada Bank Umum Syariah di Indonesia?

Apakah Biaya Operasional pada Pendapatan Operasional (BOPO)
berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan (ROA) pada Bank Umum Syariah
di Indonesia?

Apakah Finance to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh terhadap Kinerja
Keuangan (ROA) pada Bank Umum Syariah di Indonesia?

Apakah CAR, NPF, NOM, BOPO dan FDR berpengaruh secara simultan
terhadap Kinerja Keuangan Keuangan (ROA) pada Bank Umum Syariah di

Indonesia?

1.3 Tujuan Penelitian

0]

Tujuan penelitian merupakan mengungkapkan hasil yang ingin dicapai

ﬂ - - . - -
Melalui proses penelitian. Berdasarkan rumusan masalah diatas, adapun tujuan

]

(Elam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

eIy WISe)] JIIeAG Uej[Nng Jo AJISIdATU) dTWIE

=

o

w

Untuk mengetahui pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap
Kinerja Keuangan (ROA) pada Bank Umum Syariah di Indonesia.
Untuk mengetahui pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap
Kinerja Keuangan (ROA) pada Bank Umum Syariah di Indonesia.
Untuk mengetahui pengaruh Net Operating Margin (NOM) terhadap

Kinerja Keuangan (ROA) pada Bank Umum Syariah di Indonesia.
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Untuk mengetahui pengaruh Biaya Operasional pada Pendapatan
Operasional (BOPO) terhadap Kinerja Keuangan (ROA) pada Bank Umum

Syariah di Indonesia.

. Untuk mengetahui pengaruh Finance to Deposit Ratio (FDR) terhadap

Kinerja Keuangan (ROA) pada Bank Umum Syariah di Indonesia.
Untuk mengetahui pengaruh secara simultan variabel CAR, NPF, NOM,
BOPO dan FDR terhadap Kinerja Keuangan Keuangan (ROA) pada Bank

Umum Syariah di Indonesia?

4 Manfaat Penelitian

Manfat penelitian merupakan menjelaskan kegunaan penelitian bagi

pemerintah, perusahaan, dan ilmu pengetahuan. Dari hasil penelitian yang

dilakukan oleh penulis, diharapkan dapat memberi informasi:

1.

eIy WISe)] JIIeAG uel[ng Jo AJISIIATU) DIWER[S] 3}e}§

no

Bagi Perusahaan

Bagi pihak manajemen perusahaan dapat mengetahui apa saja yang
menjadi bahan pertimbangan investor dalam melakukan investasi dari
melihat penyebab return on assets (ROA) yang dihasilkan oleh perusahaan
naik ataupun turun.
Bagi Investor

Bagi investor dapat sebagai bahan pengambilan keputusan dalam
melakukan investasi dengan melihat indikator-indikator yang diuraikan pada

penelitian ini.
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3. Bagi lImu Pengetahuan
Untuk penelitian selanjutnya diharapkan penelitian ini dapat menjadi

literatur bagi penelitian yang berhubungan dengan return on assets (ROA).

Sistematika Penulisan

- PENDAHULUAN

Yang dimuat dalam bab ini yaitu: latar belakang masalah yang
mendasari penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian,

manfaat penelitian, dan sistematika penulisan penelitian ini.

- TELAAH PUSTAKA

Bab ini berisi mengenai landasan teori yang digunakan sebagai
dasar dan bahan acuan dalam penelitian, ada juga penelitian

terdahulu, kerangka pemikiran teoritis dan hipotesis.

: METODE PENELITIAN

Pada bab ini akan diuraikan desain penelitian, variabel-variabel
penelitian, penentuan populasi dan sampel, jenis dan sumber

data, metode pengumpulan data, dan metode analisis data.

: HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan pembahasan analisis data berisikan mengenai uji

statistik deskriptif, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis.

: PENUTUP

Penutup terdiri dari kesimpulan dan saran atas hasil dari

penelitian.
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o TELAAH PUSTAKA

3

21 Landasan Teori

=

(&=

—=2.1.1 Teori Keagenan

(dp)

S Teori agensi (agency theory) menjelaskan adanya hubungan kontraktual
=

antara dua atau lebih orang (pihak), dimana salah satu pihak disebut prinsipal

o

@.rincipal) yang menyewa pihak lain disebut agen (agent) untuk melakukan
beberapa jasa atas nama pemilik yang meliputi pendelegasian wewenang (Jensen
dan Meckling, dalam Indyarwati, 2017). Dalam hubungan keagenan, pihak yang
memiliki akses langsung terhadap informasi perusahaan, serta memiliki asimetris
informasi terhadap pihak eksternal perusahaan, seperti kreditor dan investor

adalah manajer perusahaan. Dimana informasi tersebut tidak diungkapkan pihak

manajemen kepada eksternal perusahaan, termasuk kepada investor.

2

=

® Jensen dan Meckling dalam Indyarwati (2017) menjelaskan teori agensi
w

agalah kontrak antara satu atau beberapa principal yang mendelegasikan
\ﬂ:?:éwenang kepada orang lain (agent) untuk mengambil keputusan dalam
menjalankan perusahaan. Konflik kepentingan antara pemilik dan agen terjadi
)

-

karena kamungkinan agen tidak selalu berbuat sesuai dengan prinsipal sehingga

A

rggmicu biaya keagenan (agency cost). Dalam teori agensi menyatakan bahwa

S

pihak prinsipal mendelegasikan tanggung jawab atas decision making kepada

el

agent. Namun hubungan dalam prinsipal dan agen perusahaan perbankan tidak

As

lepas dari adanya regulator dalam hal pemerintah melalui Bank Indonesia

|8 (

13
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©
A
©
sehingga akan mengakibatkan masalah dalam keagenan akan menjadi kompleks.
(@)
Menurut Watts dan Zimmerman (1986) dalam Indyarwati (2017) hubungan

el

pginsipal dan agen untuk memikirkan bagaimana akuntansi tersebut dapat

dtgunakan untuk sarana dalam memaksimalkan kepentingannya.
(&=

z Menurut Samuelson (2011) dalam Nugraha (2015) menyatakan asimetris
w

i‘&_;formasi antara manajer dan pemilik perusahaan dapat disebabkan oleh dua

=

faktor, yaitu:

=

QO

< a. Adverse Selection

Adverse selection mengungkapkan adanya perbedaan informasi yang

dimiliki pihak principle dengan pihak agent. Perbedaan informasi yang
dimiliki dapat menimbulkan kerugian pada salah satu pihak yang memiliki
informasi lebih sedikit.Misalnya agent memanipulasi atau menyembunyikan
informasi keadaan perusahaan kepada principle. Akibatnya principle merasa
tidak yakin dengan keadaan perusahaan yang sesungguhnya jika
dibandingkan antara informasi yang diberikan agent dengan keadaan

perusahaan yang sebenarnya.Hal ini dapat mengakibatkan kerugian bagi

principle dan perusahaan.

o

Moral Hazard

Moral hazard mengungkapkan adanya bentuk penyelewengan yang
dilakukan oleh agent yang tidak sesuai dengan perjanjian atau kontrak yang
disepakati antara principle dan agent. Hal ini bisa disebabkan karena adanya

kegiatan agent yang tidak sesuai dengan harapan principle sehingga agent

eIy WISe)] JIIeAG uel[ng Jo AJISIIATU) DIWER[S] 3}e}§
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dapat melakukan manipulasi atau tindakan yang tidak sesuai dengan norma.

Moral hazard biasanya dilakukan demi keuntungan pribadi bagi agent.

2.1.2 Perbankan Syariah

Sistem perbankan Indonesia dibedakan berdasarkan fungsinya yang

diri dari Bank Sentral, Bank Umum dan Bank Perkreditan Rakyat (BPR). Bank

NENIN AU e1dio yeH @

lﬁmum, berdasarkan peraturan perundangan, dapat menghimpun dana dari

e

rr_msyarakat secara langsung dalam bentuk simpanan giro, tabungan, dan deposito
l?‘érjangka, lalu menyalurkan kepada masyarakat terutama dalam bentuk kredit
atau bentuk-bentuk lainnya. Berdasarkan SK Menteri Keuangan RI No 792 Tahun
1990, pengertian bank adalah: “Bank merupakan suatu badan yang kegiatannya di

bidang keuangan melakukan penghimpunan dan penyaluran dana kepada

masyarakat terutama guna membiayai investasi perusahaan”.

Menurut UU Republik Indonesia No. 10 Tahun 1998, tentang perubahan

%&s UU No. 7 Tahun 1992, yakni bahwa Bank adalah badan usaha yang

-

(¢
@enghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk kredit\ atau bentuk lainnya

|

(ﬁilam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat dan Bank Syariah bank yang

et o

(o]
menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya
=

%fdiri dari Bank Umum Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah.
-

Menurut Gumilan, (2013), Bank Syariah adalah bank yang tata cara

operasinya didasarkan pada tata cara bermuamalah secara Islam, yakni dengan

BJIng Jo A1s

ngacu kepada ketentuan-ketentuan Al-Qur’an dan Al-Hadits, di dalam

erasionalisasinya Bank Syariah harus mengikuti dan berpedoman kepada

LS u

eIy Wisey jrie
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praktik-praktik usaha yang dilakukan di zaman Rasulullah, bentuk-bentuk usaha
(@)

yf_g'ng telah ada sebelumnya tetapi tidak dilarang oleh Rasulullah atau bentuk-
m
bgntuk usaha baru sebagai hasil ijtihad para ulama atau cendekiawan muslim yang

t;'_dak menyimpang dari ketentuan-ketentuan Al-Qur’an dan Al-Hadits.
(&=

z Menurut Purwaatmadja dalam Maskurun, (2015), bank syariah adalah
w

@nk yang beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip Islam, yakni bank dengan tata
=

Exé]ra dan operasinya mengikuti ketentuan-ketentuan syariah Islam. Salah satu
a;ﬁsur yang harus dijauhi dalam muamalah Islam adalah praktik-praktik yang

mengandung unsur riba.

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa yang
dimaksud dengan bank syariah adalah badan usaha yang fungsinya sebagai
penghimpun dana dari masyarakat dan penyalur dana kepada masyarakat, Bank
syariah merupakan bank yang beroperasi sesuai dengan prinsip syariah Islam,
@engacu kepada ketentuan-ketentuan yang ada dalam Al-Quran dan Al-Hadist.
[g'engan mengacu kepada Al-Quran dan Al-Hadist, maka bank syariah diharapkan

w
dapat menghindari kegiatan-kegiatan yang mengandung unsur riba dan segala hal

I

yang bertentangan dengan syariat Islam.

Dalam UU. No. 21 Tahun 2008 pasal 3, disebutkan bahwa perbankan

riah bertujuan menunjang pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka

) &.gSJaA;un

meningkatkan keadilan, kebersamaan dan pemerataan kesejahteraan rakyat. Bank
7

%ariah mempunyai ciri-ciri berbeda dengan bank konvensional, adapun ciri-ciri
~

=1
hank syariah sebagai berikut (Anjarsari, 2017):

eIy Wwise)| Jrrek
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Beban biaya yang disepakati bersama pada waktu akad perjanjian
diwujudkan dalam bentuk jumlah nominal, yang besarnya tidak kaku dan
dapat dilakukan dengan kebebasan untuk tawar-menawar dakam batas
wajar.

Penggunaan persentase dalam hal kewajiban untuk melakukan pembayaran
selalu dihindari, karena persentase bersifat melekat pada sisa hutang
meskipun batas waktu perjanjian telah berakhir.

Di dalam Kkontrak-kontrak pembiayaan proyek, bank syariah tidak
menerapkan perhitungan berdasarkan keuntungan yang pasti yang
ditetapkan dimuka.

Pengerahan dana masyarakat dalam bentuk deposito tabungan oleh
penyimpan dianggap sebagai titipan sedangkan bagi bank dianggap sebagai
titipan yang diamanatkan.

Dewan Pengawas Syariah bertugas untuk mengawasi operasionalisasi bank
dari sudut syariahnya.

Fungsi kelembagaan bank syariah selain menjembatani antara pihak pemilik
modal dengan pihak yang membutuhkan dana, juga mempunyai fungsi

khusus yaitu amanah

Produk perbankan syariah dapat dibagi menjadi tiga bagian yaitu: (I)

bduk Penyaluran Dana, (1) Produk Penghimpunan Dana, dan (I11) Produk yang

kaitan dengan jasa yang diberikan perbankan kepada nasabahnya.
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.1.3 Rasio Camel

Rasio CAMEL adalah rasio yang menggambarkan suatu hubungan atau

Bw ei1dio jeH 6

rbandingan antara suatu jumlah tertentu dengan jumlah yang lain yang terdapat

am laporan keuangan suatu lembaga keuangan. Dengan analisis rasio dapat

| FEX !

diperoleh gambaran baik buruknya keadaan atau posisi keuangan suatu lembaga

S

@uangan pada tahun berjalan. CAMEL sendiri merupakan singkatan dari capital,
=

&8sets, management, earning dan liquidity.

nery

Dalam mengukur tingkat kesehatan bank, Bank Indonesia mengeluarkan
peraturan No.6/10/PB1/2004 tentang Sistem Penilaian Kesehatan Bank Umum dan
Peraturan Bank Indonesia menggunakan rasio CAMEL. Rasio CAMEL terdiri

dari Capital, Asset, Management, Earning, dan Liquidity.

a. Rasio Capital adalah penilaian berdasarkan kepada permodalan yang
dimiliki oleh salah satu bank. Salah satu penilaian adalah dengan metode
CAR (Capital Adequacy Ratio) yaitu dengan cara membandingkan model
terhadap Aktiva Tertimbang Menurut Resiko (ATMR).

b. Rasio Asset Quality adalah penilaian didasarkan kepada kualitas aktiva yang
dimiliki bank. Penilaian terhadap faktor kualitas aset meliputi penilaian
dengan membandingkan antara aktiva produktif yang diklarifikasikan
dengan aktiva produktif. Kemudian perbandingan penyisihan penghapusan
aktiva produktif terhadap aktiva produktif diklarifikasikan. Rasio tersebut
dapat dilihat dari neraca yang telah dilaporkan secara berkala kepada Bank

Indonesia.
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Rasio Management menunjukkan kemampuan manajemen bank untuk
mengidentifikasi, mengukur, mengawasi, dan mengontrol risiko-risiko yang
timbul melalui kebijakan-kebijakan dan strategi bisnisnya untuk mencapai
target. Manajemen bank dapat diklarifikasikan sehat apabila sekurang-
kurangnya telah memenuhi 81% dari seluruh aspek tersebut. Bank Indonesia
telah menyusun pertanyaan untuk menilai kemampuan manajemen yang
terdiri dari manajemen permodalan, manajemen aktiva, manajemen

rentabilitas, dan manajemen likuiditas.

. Rasio Earning adalah penilaian terhadap rasio rentabilitas meliputi penilaian

terhadap beberapa faktor antara lain, kemampuannya dalam menghasilkan
laba, kemampuan laba mendukung ekspansi dan menutupi risiko, serta
tingkat efesiensi. Bank yang sehat adalah bank yang diukur secara
rentabilitas yang terus meningkat. Metode penilainnya dapat dilakukan
dengan perbandingan laba dengan total aset (ROA) dan perbandingan Biaya
Operasional pada Pendapatan Operasional (BOPO).

Rasio likuiditas bertujuan untuk mengukur seberapa likuid suatu bank.
Penilaian terhadap faktor likuiditas meliputi penilaian terhadap beberapa
komponen yaitu dalam kemampuan memenuhi kewajiban jangka pendek,
kebijakan dalam pengelolaan likuiditas, akses kepada sumber pendanaan,

serta stabilitas pendanaan.

.1.4 Kinerja Keuangan

Perusahaan sebagai suatu organisasi mempunyai tujuan tertentu yang

nunjukan apa yang ingin dilakukan untuk memenuhi keinginan anggotanya
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ogi 2003:45, dalam Alfian, 2017). Untuk menilai apakah tujuan yang telah

etapkan sudah dicapai, tidaklah mudah dilakukan karena menyangkut aspek-

e1g10FeH 0

aspek manajemen yang harus dipertimbangkan. Salah satu cara untuk mengetahui
a%akah suatu perusahaan dalam menjalankan operasinya telah sesuai dengan
|§1cana yang telah ditetapkan dan sesuai dengan tujuannya adalah dengan
rﬁéngetahui dari kinerja perusahaan tersebut. Apakah Kkinerjanya sudah
t%enjalankan tugasnya dengan baik sesuai dengan peraturan perusahaan atau
l%.’lum.

= Kinerja adalah tingkat pencapaian hasil pada pelaksanaan tugas tertentu,
dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi suatu organisasi. Kinerja
perusahaan adalah tingkat pencapaian hasil dalam rangka mewujudkan tujuan
perusahaan (Fahmi, 2014:105). Pelaporan kinerja merupakan refleksi kewajiban
untuk mempresentasikan dan melaporkan kinerja semua aktivitas dan sumberdaya
yang perlu dipertanggungjawabkankan. Kinerja perusahaan dapat dilihat dari
I%'Eboran keuangan sering dijadikan dasar untuk penialaian kinerja perusahaan.
%Iah satu jenis laporan keuangan yang mengukur keberhasilan operasi

—t

rusahaan untuk suatu periode tertentu adalah laporan laba rugi.

I

?: Pada dasarnya tujuan dari pengukuran kinerja perbankan syariah tidaklah
-]
jé&h berbeda dengan kinerja perusahaan pada umumnya. Pengukuran Kinerja

usahaan dilakukan untuk melakukan perbaikan dan pengendalian atas kegiatan

3 ARs1

erasionalnya agar dapat bersaing dengan perusahaan lain. Penilaian kinerja
k sangat penting untuk setiap stakeholders bank yaitu manajemen bank,

sabah, mitra bisnis dan pemerintah di dalam pasar keuangan yang kompetitif.

BT WISE)Y] ;gw&gue;?g
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geH O

nk yang dapat selalu menjaga kinerjanya dengan baik terutama tingkat

6fitabi|itasya yang tinggi dan mampu membagikan deviden dengan baik serta

€19

}

1B e

ospek usahanya dapat selalu berkembang dan dapat memenuhi ketentuan

pT_E'udentiaI banking regulation dengan baik, maka ada kemungkinan nilai

n

@amnya dan jumlah dana pihak ketiga akan naik. Kenaikan nilai saham dan
jﬁfnlah dana pihak ketiga ini merupakan salah satu indikator naiknya kepercayaan

w

@_asyarakat kepada bank yang bersangkutan.

;I)J- Dalam hal ini, ukuran kinerja perbankan yang tepat adalah dengan
r%engukur kemampuan bank dalam menghasilkan laba setiap periodenya. Menurut
Indyarwati (2017), laba adalah perbedaan antara realisasi penghasilan yang
berasal dari transaksi perusahaan periode tertentu dikurangi dengan biaya yang
dikeluarkan untuk mendapatkan penghasilan itu. Dalam pengukuran profitabilitas
pada perbankan dapat dilihat dengan berbagai macam rasio, seperti Return On
Asset (ROA), Return On Equity (ROE), Net Profit Margin (NPM) (Dendawijaya,
(glam Indyarwati, 2017). Sedangkan Bank Indonesia lebih mementingkan
e:;hitungan dengan menggunakan ROA daripada ROE karena Bank Indonesia

—

I§bih mengutamakan nilai profitabilitas suatu bank yang diukur dengan asset yang

I

anya sebagian besar berasal dari dana simpanan masyarakat.

@-3

Bank Indonesia sendiri mengutamakan untuk mengukur nilai

SIJATU

profitabilitas suatu bank menggunakan rasio ROA yang diukur dari aset yang
S

cﬁnanya berasal dari sebagian besar dana dari masyarakat. Bank indonesia

S

rﬁenetapkan standar ROA yang ideal adalah >1,5%. Semakin besar ROA maka

ue

semakin besar pula tingkat keuntungan pada bank tersebut dan semakin baik

eIy Wwise)| Jrrek



NVIY VISNS NIN

AL

ﬁ:s

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ymuaq wejep Iul sin} eAiey yninjas neje ueibeges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|iq

)

g

=3
)

‘nery e)snsg NiN Jefem 6uek uebunuaday uexibniaw yepn uednnbusad q

"yejesew nyens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAsey uesinuad ‘uenjauad ‘ueyipipuad uebunuadey ynun eAuey uednnbuad ‘e

k()

:Jaquins ueyingakusw uep ueywnjuesusw edue) 1ul sin) eAiey yninjes neje ueibeges diynbusw Buelejq |

Buepun-Buepun 16unpuipig 3did ¥eH

22

©

A

©

penggunaan aset didalam bank. Profitabilitas pada bank syariah dibagi antara para
(@)

@nyandang dana antara lain nasabah investasi, para penabung dan pemegang
©

sagham sesuai nishah yang diperjanjikan. ROA dapat dihitung dengan rumus
(ié\dyarwati, 2017):

(&=

z

(dp) .

c Laba Sebelum Pajak

. Total Aset

Q

&

m

c

2.1.5 Capital Adequency Ratio (CAR)

Rasio Capital Adequace Ratio (CAR) ini digunakan untuk mengukur
kemampuan permodalan yang ada untuk menutup kemungkinan kerugian didalam
kegiatan pembiayaan dan perdagangan surat-surat berharga. Bank yang memiliki
kecukupan modal yang tinggi maka akan meningkatkan kepercayaan diri dalam
menyalurkan pembiayaan atau pendanaan (Bachri et al., dalam Langka, 2017).
%suai dengan peraturan Bank Indonesia No 9/13/PBI1/2007, nilai batas minimum
§AR yang baik adalah 8 persen. Jika nilai CAR suatu perusahaan berada dibawah

—

%persen maka perusahaan tersebut tidak sehat.

I

Menurut Indyarwati (2017) rasio Capital Adequacy Ratio digunakan

n»?

tuk mengetahui apakah permodalan bank telah mencukupi dalam mendukung

31U

iatan bank yang dilakukan secara efisien. Pada rasio CAR angka yang telah

23] &g‘sx

etapkan oleh Bank Indonesia adalah 8%. Jika rasio CAR sebuah bank berada
awah 8% berarti bank tersebut menunjukkan ketidakmapuannya dalam

nyerap kerugian yang mungkin akan timbul dari kegiatan usaha bank, dan jika

1y wiisey] juedAguelgng
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io CAR diatas 8% menunjukkan bahwa bank tersebut semakin solvable.

abila bank tersebut mempunyai modal yang cukup, maka bank tersebut dapat

e1iodeH o

menjalankan operasinya dengan efisien. Dengan semakin meningkatnya tingkat
s,%ivabilitas bank, maka secara tidak langsung akan berpengaruh pada
r%ningkatnya kinerja bank, karena kerugian-kerugian yang ditanggung bank
@pat diserap oleh modal yang dimiliki bank tersebut. CAR dapat dihitung dengan

w
rfmus (Indyarwati, 2017):

Modal

CAR = X1009
Rata — Rata Tertimbang Menurut Resiko o

nery

2.1.6 Non Performing Financing Ratio (NPF)

Non Performing Financing (NPF) pada bank syariah yang analog dengan
Non Performing Loan (NPL) pada bank konvensional merupakan rasio keuangan
yang bekaitan dengan risiko pembiayaan. Non Performing Financing (NPF)
rgénunjukan kemampuan manajemen bank dalam mengelola pembiayaan
lgzxmasalah yang diberikan oleh bank. Sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan
(geh Bank Indonesia, besarnya NPF yang baik adalah di bawah 5 persen, jika nilai
I}:.IEI.PF diatas 5 persen maka dapat dikatakan tidak sehat karena semakin tinggi rasio
igi maka akan semakin buruk kualitas pembiayaan bank yang menyebabkan
émlah pembiayaan bermasalah semakin besar maka kemungkinan suatu bank
dalam kondisi bermasalah pun semakin besar. Pembiayaan yang dimaksud dalam

ini adalah pembiayaan yang diberikan kepada pihak ketiga tidak termasuk

mbiayaan kepada bank lain.

eIy wisey] jrreAGguejgng
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©
A
©
= Non Performing Loan (NPL) merupakan perbandingan kredit bermasalah
(@)
@ngan total kredit.NPL digunakan untuk bank konvensional sedangkan untuk
m

pgrbankan syariah menggunakan Non Performing Financing (NPF). Non
B_?e:rforming Financing (NPF) yang analog dengan Non Performing Loan (NPL)
%Iah tingkat pengembalian pembiayaan yang diberikan deposan kepada bank
@ngan kata lain NPF merupakan tingkat pembiayaan macet pada bank tersebut.
I%PF diketahui dengan cara menghitung pembiayaan non lancar terhadap total
%I()ajmbiayaan. Semakin rendah NPF maka bank tersebut mengalami keuntungan
ﬁmg semakin tinggi, sebaliknya jika NPF semakin tinggi maka bank tersebut
semakin mengalami kerugian yang diakibatkan tingkat pengembalian kredit
macet. Non Performing Financing (NPF) merefleksikan besarnya risiko
pembiayaan yang dihadapi bank, semakin kecil NPF maka semakin kecil pula
resiko pembiayaan yang ditanggung pihak bank, sehingga akan memperbaiki

tingkat ROA bank, sehingga akan mempengaruhi dari Kkinerja perusahaan

t%?sebut.. Menurut Surat Edaran Bank Indonesia No. 9/24/DPbS tanggal 30

1

ﬁktober 2007 rumus NPF adalah sebagai berikut:

Total Pembiayaan Bermasalah
NPF = - X100%
Total Pembiayaan

HNSISAIU N dTUIe|s

.1.7 Net Operating Margin (NOM)
Net Operating Margin (NOM) merupakan rasio yang digunakan untuk
ngukur kemampuan manajemen bank dalam mengelola aktiva produktifnya

uk menghasilkan pendapatan bagi hasil. Pendapatan bagi hasil diperoleh dari

e1y wisey jrreAgsue)png jo £
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BEH ©

pendapatan operasi dikurangi dana bagi hasil dikurangi biaya operasional.
(@)

S_’_g'makin tinggi NOM maka semakin tinggi ROA, yang berarti akan meningkatkan
m

pgndapatan bagi hasil atas aktiva produktif yang dikelola oleh bank, sehingga
I;'_kherja keuangan semakin meningkat.

(&=
= Net Operating Margin (NOM) merupakan rasio untuk menggambarkan

=
Ff__@ndapatan Operasional Bersih sehingga diketahui kemampuan rata—rata aktiva
%oduktif dalam menghasilkan laba (Dewi, 2017). Ketentuan pada Surat Edaran
%’ank Indonesia No0.9/24/DPbs tahun 2007 menyebutkan bahwa suatu bank
s?ariah yang memiliki nilai NOM lebih dari 3%. Hal ini mengindikasikan bahwa
bank syariah tersebut memiliki penilaian rentabilitas yang tinggi. Sehingga dapat
mengantisipasi potensi resiko kerugian serta dapat meningkatkan laba.

Dari besarnya rasio ini dapat dilihat bagaimana kemampuan bank dalam
memaksimalkan pengelolaan terhadap aktiva yang bersifat produktif untuk

melihat seberapa besar perolehan pendapatan bagi hasil. Sehingga semakin tinggi

Ii@t Operating Margin (NOM) suatu perusahaan, maka semakin tinggi pula return

9}

Qn asset (ROA) perusahaan tersebut, yang berarti kinerja keuangan tersebut
w

%makin membaik atau meningkat. Begitu juga sebaliknya, semakin rendah NOM

(o)
perusahaan maka mengakibatkan ROA turun sehingga kinerja bank semakin
-]
rﬁénurun atau memburuk. Standar yang ditetapkan oleh Bank Indonesia untuk
-

rﬁsio NOM adalah 3% keatas. Rumus yang digunakan untuk menghitung Net

S
(Sperating Margin (NOM) adalah sebagai berikut (Dewi, 2017):

NOM = Pendapatan Bersih X100%
"~ Rata — Rata Aktiva Produktif °
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.1.8 Biaya Operasional pada Pendapatan Operasional (BOPO)

Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) sering disebut rasio

lw ejdio yeH o

eiisiensi yang digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam
r%ngendalikan biaya operasional terhadap pendapatan operasional. Semakin
@ggi BOPO maka semakin kecil ROA, yang berarti mencerminkan kurangnya
l%mampuan bank dalam menekan biaya operasional dan meningkatkan
%I()ejndapatan operasionalnya yang dapat menimbulkan kerugian karena bank
kcurang efisien dalam mengelola usahanya, sehingga kinerja keuangan bank
menurun (SE. Intern Bl, 2004). Semakin kecil rasio BOPO berarti semakin efisien
biaya operasional yang dikeluarkan bank yang bersangkutan maka kemungkinan
suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin kecil sehingga kinerja keuangan
bank semakin baik.

Rasio BOPO merupakan perbandingan antara biaya operasional dan
éﬁndapatan operasional. Bank Indonesia menetapkan angka terbaik untuk rasio

-

ﬁOPO adalah dibawah 90%, karena jika rasio BOPO melebihi 90% hingga

]
—

@endekati angka 100% maka bank tersebut dapat dikategorikan tidak efisien

ok

(o)
galam menjalankan operasinya. Rumus yang digunakan untuk menghitung Net

Tu

@perating Margin (NOM) adalah sebagai berikut (Dewi, 2017):

=)

Total Beban Operasional
BOPO = , X100%
Total Pendapatan Operasional
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.1.9 Finance to Deposit Ratio (FDR)

Rasio Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah perbandingan antara

B e1dioyeH o

mbiayaan yang diberikan oleh bank dengan dana pihak ketiga yang berhasil

dthimpun oleh bank. Rasio ini dipergunakan untuk mengukur sampai sejauh mana
(Ena pinjaman yang bersumber sejauh mana dana pinjaman yang bersumber dari
@na pihak ketiga. Tinggi rendahnya rasio ini menunjukkan tingkat likuiditas
l%nk. Semakin tinggi angka FDR suatu bank, dapat digambarkan sebagai bank
)éx'gljng kurang likuid dibanding dengan bank yang mempunyai angka risiko lebih
kcecil. Rumus yang digunakan untuk menghitung Financing to Deposit Ratio

(FDR) adalah sebagai berikut (Asiyah, 2015):

FDR — Pembiayaan X100%
"~ Dana Pihak Ketiga °

2.1.10 Laporan Keuangan Menurut Islam

g,’ Dalam islam kita harus melaporkan sesuatu harus jujur dan dengan
)

k“éadaan sebenarnya, sebagaimana dalam al-quran dalam surat al-bagarah ayat 282
w

@ng menjelaskan sebagai berikut:

o Y57 Jhally Calg i Gkt ®s JERG a Jal 1) gy g 1) 1 kel il G
= A ’

I

5 O V3 435 ) (gl Gl adle 301 Judly LGl ddle 1S & o cas oy
A5 e b 0 o il W 5 im0 il 301 8 8 s
55 (e Gl 008 Gilh B A 7RIS, s g 158 01 5° Jislly

V712 L 13 215 O V5T LAY LabIad) S8 LhIad) (st o 15 e
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“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak secara
tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan
hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. Dan
janganlah  penulis  enggan  menuliskannya  sebagaimana  Allah
mengajarkannya, maka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang
berhutang itu mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia
bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun
daripada hutangnya. Jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau
lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, maka
hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. Dan persaksikanlah dengan
dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di antaramu). Jika tak ada dua oang
lelaki, maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-saksi
yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa maka yang seorang
mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan)
apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik
kecil maupun besar sampai batas waktu membayarnya.Yang demikian itu,
lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat
kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu itu),
kecuali jika mu'amalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara
kamu, maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. Dan
persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi
saling sulit menyulitkan. Jika kamu lakukan (yang demikian), maka
sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu.Dan bertakwalah
kepada Allah; Allah mengajarmu; dan Allah Maha Mengetahui segala
sesuatu.”

nery eysng NiN Yiiw eydio yey o

Adapun ayat dalam al-quran yang berhubungan dengan seorang akuntan,

SI9ATU) JdIWe[S] 39}e]lg

tu surat an-nisa ayat 58 sebagai berikut:
152835 &1 L G 28R 135 Wl LI et 1358 G &l Gy

M@Q& fu\ alaﬁﬁé&éﬁ\ :)lcds,ijl_)
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“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang
berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di
antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah
memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah
adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat.”

Walau tidak secara spesifik menjelaskan tentang akuntansi, tapi ayat ini

(Epat dijadikan landasan seorang akuntan dalam bekerja, yaitu mencatat suatu

@nsaksi sesuai dengan posisinya.

S

%‘;2 Penelitian Terdahulu

A
L Tabel 2.1
= Penelitian Terdahulu
Peneliti Judul Penelitian Varla_tb_el Hasil Penelitian
Penelitian
Vismia Emmy | Pengaruh Rasio Variabel CAR, NPF,
Indyarwati Camel Terhadap Independen: BOPO, dan FDR
(2017) Kinerja Keuangan BOPO, CAR, berpengaruh
Perbankan Syariah NPM, FDR dan | negatif, sedangkan
NPF NPM bepengaruh
positif terhadap
Variabel ROA
Dependen:
2 ROA
® Joice Langka Pengaruh CAR, FDR | Variabel CAR dan NPF
®  (2017) dan NPF Terhadap Independen: berpengaruh
E ROA Pada Bank CAR, FDR dan | negatif terhadap
55 Umum Syariah di NPF ROA, sedangkan
?. Indonesia Periode FDR tidak
£ 2012-2016 Variabel berpengaruh
S Dependen:
=5 ROA
Salman Al Parisi | Determinasi Kinerja | Variabel CAR, NPF, dan
(2017) Keuangan Bank Independen: NOM berpengaruh
Umum Syariah di CAR, BOPO, positif, sedangkan
Indonesia NOM, FDR dan | FDR dan BOPO
NPF berpengaruh
negatif terhadap
Variabel ROA.
Dependen:
ROA
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©
ZI
Q
wan Fakhruddin | Pengaruh Rasio Variabel CAR dan KAP
O (2015) Kesehatan Bank Independen: tidak berpengaruh
= Terhadap Kinerja CAR, NPF, terhadap ROA.
) Keuangan Bank OER, FDR, dan | Sedangkan,OER
= Syariah Periode KAP berpengaruh
= 2010-2013 negatif, pada NPF
=~ Variabel dan FDR
= Dependen: berpengaruh
= ROA positif terhadap
M ROA
—  Vita Analisis Faktor- Variabel CAR dan DPK
»Tristiningtyas Faktor Yang Independen: berpengaruh
g (2013) Mempengaruhi CAR, NPF, positif, lalu pada
- Kinerja Keuangan NOM, FDR, BOPO
= Pada Bank Umum BOPO, dan DPK | berpengaruh
pt Syariah di Indonesia | dan NPF negatif terhadap
ROA. Sedangkan
Variabel NPF, NOM, dan
Dependen: FDR tidak
ROA berpengaruh

terhadap ROA.

Sumber: Penelitian Terdahulu
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penelitian ini adalah hipotesis assosiatif. Hipotesis assosiatif adalah jawaban
(@)

ngentara terhadap rumusan masalah assosiatif, yaitu menanyakan hubungan
m
antara dua variabel atau lebih.

EHubungan Capital Adequency Ratio (CAR) Terhadap Kinerja Keuangan

Z(ROA)

w

L

2 Rasio Capital Adequacy Ratio digunakan untuk mengetahui apakah
QO

permodalan bank telah mencukupi dalam mendukung kegiatan bank yang
glakukan secara efisien (Indyarwati, 2017). Pada rasio CAR angka yang telah
ditetapkan oleh Bank Indonesia adalah 8%. Jika rasio CAR sebuah bank berada
dibawah 8% berarti bank tersebut menunjukkan ketidakmampuannya dalam
menyerap kerugian yang mungkin akan timbul dari kegiatan usaha bank, dan jika
rasio CAR diatas 8% menunjukkan bahwa bank tersebut semakin solvable.
Kecukupan modal pada perbankan akan mempengaruhi kinerja perusahaan
@karenakan semakin tinggi modal yang dimiliki perusahaan tersebut maka

fo¥]
sémakin tinggi juga kemampuan perusahaan untuk membiayai semua kegiatan-

ST

keégiatan yang dilakukan perusahaan. Apabila bank tersebut mempunyai modal

T

yang cukup, maka bank tersebut dapat menjalankan operasinya dengan efisien,

n

@ngan semakin meningkatnya tingkat solvabilitas bank, maka secara tidak

19 A

langsung akan berpengaruh pada meningkatnya kinerja bank, karena kerugian-

I

A3

kerugian yang ditanggung bank dapat diserap oleh modal yang dimiliki bank
-
tg?sebut. Hasil penelitian tentang CAR terhadap ROA masih bervariasi, pada

ﬁ‘énelitian penelitian Fakhruddin (2015) menyatakan Capital Adequacy Ratio

e1y wisey] Jrreg
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©

A

©

Berpengaruh positif terhadap ROA, sedangkan pada hasil penelitian Indyarwati
(@)

@017) menyatakan Capital Adequacy Ratio berpengaruh negatif terhadap ROA.
©

g_’. Berdasar penjabaran di atas, maka di ajukan hipotesis pertama adalah
sgbagai berikut:

=

Ih : Capital Adequency Ratio (CAR) Berpengaruh Terhadap Kinerja
L

2 Keuangan (ROA)

Q

A

%-)-Hubungan Non Performing Financing Ratio (NPF) Terhadap Kinerja
c

Keuangan (ROA)

Non Performing Financing (NPF) menunjukan kemampuan manajemen
bank dalam mengelola pembiayaan bermasalah yang diberikan oleh bank. Sesuai
dengan aturan yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia, besarnya NPF yang
baik adalah di bawah 5 persen, jika nilai NPF diatas 5 persen maka dapat
(Zinkatakan tidak sehat karena semakin tinggi rasio ini maka akan semakin buruk
lglalitas pembiayaan bank yang menyebabkan jumlah pembiayaan bermasalah
égmakin besar maka kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah pun
ngakin besar. Non Performing Financing (NPF) merefleksikan besarnya risiko
pgmbiayaan yang dihadapi bank, semakin kecil NPF maka semakin kecil pula
ésiko pembiayaan yang ditanggung pihak bank, sehingga akan memperbaiki
%gkat ROA bank. Pada hasil penelitian Parisi (2017) menyatakan Non
I?}rforming Financing berpengaruh positif terhadap ROA, sedangkan pada hasil

@nelitian Tristiningtyas (2013) menyatakan NPF tidak berpengaruh terhadap

ery wisey| yreds
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= Berdasar penjabaran di atas, maka di ajukan hipotesis kedua adalah
(@)

Sébagai berikut:

©

I% : Non Performing Financing Ratio (NPF)) Berpengaruh Terhadap Kinerja
= Keuangan (ROA)

(&=

z

3nHubungan Net Operating Margin (NOM) Terhadap Kinerja Keuangan
L

~(ROA)

Q

;I)J- Net Operating Margin (NOM) merupakan rasio yang digunakan untuk
rﬁengukur kemampuan manajemen bank dalam mengelola aktiva produktifnya
untuk menghasilkan pendapatan bagi hasil. Pendapatan bagi hasil diperoleh dari
pendapatan operasi dikurangi dana bagi hasil dikurangi biaya operasional.
Semakin tinggi NOM maka semakin tinggi ROA, yang berarti akan meningkatkan
pendapatan bagi hasil atas aktiva produktif yang dikelola oleh bank, sehingga
kinerja keuangan semakin meningkat. Dari besarnya rasio ini dapat dilihat
liggaimana kemampuan bank dalam memaksimalkan pengelolaan terhadap aktiva

(¢
yang bersifat produktif untuk melihat seberapa besar perolehan pendapatan bagi

|

e

hasil. Sehingga semakin tinggi Net Operating Margin (NOM) suatu perusahaan,

et o

n:mka semakin tinggi pula return on asset (ROA) perusahaan tersebut, yang berarti
@herja keuangan tersebut semakin membaik atau meningkat. Begitu juga
-

ébaliknya, semakin rendah NOM perusahaan maka mengakibatkan ROA turun
sahingga kinerja bank semakin menurun atau memburuk. Standar yang ditetapkan

o . . : .
ateh Bank Indonesia untuk rasio NOM adalah 6% keatas. Hasil penelitian tentang

e

=
NOM terhadap ROA masih bervariasi, pada penelitian penelitian Wibisono (2017)
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©

A

©

menyatakan NPF berpengaruh positif terhadap ROA, sedangkan pada hasil
(@)

@nelitian Tristiningtyas (2013) menyatakan NOM tidak berpengaruh terhadap
©

ROA.

é Berdasar penjabaran di atas, maka di ajukan hipotesis ketiga adalah
sébagai berikut:

(dp)

L

I% : Net Operating Margin (NOM) Berpengaruh Terhadap Kinerja
Q

A Keuangan (ROA)

m

c

N

. Hubungan Biaya Operasional pada Pendapatan Operasional (BOPO)

Terhadap Kinerja Keuangan (ROA)

Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) sering disebut rasio
efisiensi yang digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam
mengendalikan biaya operasional terhadap pendapatan operasional. Semakin
tg’r;ggi BOPO maka semakin kecil ROA, yang berarti mencerminkan kurangnya
l%mampuan bank dalam menekan biaya operasional dan meningkatkan
gndapatan operasionalnya yang dapat menimbulkan kerugian karena bank
kfurang efisien dalam mengelola usahanya, sehingga kinerja keuangan bank
r_n%nurun (SE. Intern BI, 2004). Semakin kecil rasio BOPO berarti semakin efisien
S

@aya operasional yang dikeluarkan bank yang bersangkutan maka kemungkinan

ot &

sdatu bank dalam kondisi bermasalah semakin kecil sehingga kinerja keuangan
=)
-
tngmnk semakin baik. Rasio BOPO merupakan perbandingan antara biaya
(g)erasional dan pendapatan operasional. Bank Indonesia menetapkan angka

t.ce’?baik untuk rasio BOPO adalah dibawah 90%, karena jika rasio BOPO melebihi
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8eH o

% hingga mendekati angka 100% maka bank tersebut dapat dikategorikan tidak

isien dalam menjalankan operasinya. Hasil penelitian tentang BOPO terhadap

e1819

ROA masih bervariasi, pada penelitian Harun (2016) menyatakan BOPO

Berpengaruh signifikan terhadap ROA, sedangkan pada hasil penelitian

(&=
Tgistiningtyas (2013) dan Indyarwati (2017) menyatakan BOPO berpengaruh

@gatif terhadap ROA.

2]

—

QI)J Berdasar penjabaran di atas, maka di ajukan hipotesis empat adalah

bagai berikut:

ne |

H, : BOPO Berpengaruh Terhadap Kinerja Keuangan (ROA)

5. Hubungan Finance to Deposit Ratio (FDR) Terhadap Terhadap Kinerja

Keuangan (ROA)

Rasio Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah perbandingan antara
[é(ra)mbiayaan yang diberikan oleh bank dengan dana pihak ketiga yang berhasil
(ghimpun oleh bank. Rasio ini dipergunakan untuk mengukur sampai sejauh mana
(Ena pinjaman yang bersumber sejauh mana dana pinjaman yang bersumber dari
d?%na pihak ketiga. Tinggi rendahnya rasio ini menunjukkan tingkat likuiditas
tgnk. Semakin tinggi angka FDR suatu bank, dapat digambarkan sebagai bank
S

yang kurang likuid dibanding dengan bank yang mempunyai angka risiko lebih

cil. Hasil penelitian tentang FDR terhadap ROA masih bervariasi, pada

IS

21

elitian penelitian Wibisono (2017) menyatakan FDR berpengaruh negatif

[ng Jo

tgrhadap ROA, sedangkan pada hasil penelitian Tristiningtyas (2013) menyatakan

@R tidak berpengaruh terhadap ROA.
jo¥)
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©

A

©

= Berdasar penjabaran di atas, maka di ajukan hipotesis empat adalah
(@)

Sébagai berikut:

©

I% : Finance to Deposit Ratio (FDR) Berpengaruh Terhadap Kinerja
= Keuangan (ROA)

(&=

z

6nPengarun CAR, NPF, NOM, BOPO dan FDR Terhadap Kinerja
L

2 Keuangan (ROA)

Q

A C
= Kecukupan modal pada perbankan akan mempengaruhi Kinerja
c

perusahaan dikarenakan semakin tinggi modal yang dimiliki perusahaan tersebut
maka semakin tinggi juga kemampuan perusahaan untuk membiayai semua

kegiatan-kegiatan yang dilakukan perusahaan.

Non Performing Financing (NPF) merefleksikan besarnya risiko
pembiayaan yang dihadapi bank, semakin kecil NPF maka semakin kecil pula

resiko pembiayaan yang ditanggung pihak bank, sehingga akan memperbaiki

W
t?‘pgkat ROA bank.

@,

g Besarnya rasio NOM dapat dilihat bagaimana kemampuan bank dalam
fiemaksimalkan pengelolaan terhadap aktiva yang bersifat produktif untuk

n

elihat seberapa besar perolehan pendapatan bagi hasil. Sehingga semakin tinggi

Aau

t Operating Margin (NOM) suatu perusahaan, maka semakin tinggi pula return
asset (ROA) perusahaan tersebut, yang berarti kinerja keuangan tersebut

makin membaik atau meningkat.

e1y wise)| JureAg uej[8g 38 L3519
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Semakin kecil rasio BOPO berarti semakin efisien biaya operasional

19 ¥eH @

yang dikeluarkan bank yang bersangkutan maka kemungkinan suatu bank dalam

e}

kondisi bermasalah semakin kecil sehingga kinerja keuangan bank semakin baik.
B_}a'nk Indonesia menetapkan angka terbaik untuk rasio BOPO adalah dibawah
(&=

?%, karena jika rasio BOPO melebihi 90% hingga mendekati angka 100% maka

@nk tersebut dapat dikategorikan tidak efisien dalam menjalankan operasinya.

o eXS

Tinggi rendahnya rasio FDR menunjukkan tingkat likuiditas bank.
S;émakin tinggi angka FDR suatu bank, dapat digambarkan sebagai bank yang

kurang likuid dibanding dengan bank yang mempunyai angka risiko lebih kecil.

He : CAR, NPF, NOM, BOPO dan FDR Berpengaruh Secara Simultan

Terhadap Kinerja Keuangan (ROA)
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METODE PENELITIAN

Pada bab ini akan dibahas mengenai desain penelitian, populasi dan

Njlw eydio yeH @

dampel penelitian yang menjelaskan siapa saja yang dijadikan sampel untuk

N

keperluan penelitian, jenis dan sumber data apakah menggunakan data primer
L
aﬁaupun sekunder, kemudian dilanjutkan dengan metode pengumpulan data,
QO
variabel penelitian dan operasional variabel yang mendeskripsikan variabel-
\%riabel secara operasional sampai dengan cara pengukurannya, dan terakhir

analisis data.
3.1 Desain Penelitian

Penelitian ini meneliti pengaruh Capital Adequency Ratio (CAR), Non
Performing Financing Ratio (NPF), Net Operating Margin (NOM), Biaya

Operasional pada Pendapatan Operasional (BOPO), dan Finance to Deposit Ratio
W

(%DR) terhadap Kinerja Keuangan (ROA) pada Bank Umum Syariah. Penelitian
iﬁ berjenis kuantitatif yaitu metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
j+¥)

g)sitivism yang di gunakan untuk meneliti pada populasi untuk sampel tertentu

(gugiyono, 2012:7). Tujuan dari penelitian ini adalah pengujian hipotesis, dimana
<
[ﬁc%ngujian hipotesis biasanya menjelaskan sifat hubungan tertentu atau

ot &

rAenemukan perbedaan antar kelompok (indepedensi) dua atau lebih dari faktor

(0]

Lo o
dalam suatu situasi.

39
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2 Populasi dan Sampel

ydiogeH o

Populasi merupakan keseluruhan objek atau subjek yang berada pada

&u e

atu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan masalah

elitian, atau keseluruhan unit atau individu dalam ruang lingkup yang akan

| (B

diteliti (Martono, 2011:74). Adapun populasi dari penelitian ini adalah Bank
(dp)

@num Syariah, jumlah populasi Bank Umum Syariah pada periode 2017 yaitu 13

=
Bank Syariah dan yang terpilih menjadi sampel adalah 11 perusahaan.

nery

Sampel adalah bagian dari populasi yang memiliki ciri-ciri atau keadaan
tertentu yang akan diteliti. Atau, sampel dapat didefinisikan sebagai anggota
populasi yang dipilih dengan menggunakan prosedur tertentu sehingga diharapkan
dapat mewakili populasi. Adapun prosedur penyampelan pada penelitian ini
adalah dengan teknik sampling. Dalam penelitian ini teknik sampling yang
digunakan adalah sampling purposive. Teknik sampling purposive adalah teknik
Q'_%nentuan sampel dengan pertimbangkan tertentu (Martono, 2011:79). Teknik ini
%gunakan agar mendapatkan sampel sesuai dengan tujuan penelitian, dimana

L)

»
sampel dipilih berdasarkan kriteria-kriteria tertentu. Adapun kriterianya adalah
8

sebagai berikut:

un

oAl

"1. Bank Umum Syariah yang ada di Indonesia

2. Bank Umum Syariah yang secara rutin mempublikasikan laporan keuangan

A31Sx

pada periode penelitian 2014-2017
3. Bank Umum Syariah yang memiliki kelengkapan data yang dibutuhkan

dalam variabel penelitian ini
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©
A
©
=~ Tabel 3.1
o Kriteria Pemilihan Sampel
= Tidak Sesuai
aNo. Kriteria Sesuai o
o Kriteria
3 Kriteria
= Bank Umum Syariah yang terdaftar di OJK 9 11
= periode 2014-2017
= Bank Umum Syariah yang secara rutin
22 mempublikasikan laporan keuangan pada 11
... | periode penelitian 2014-2017
— | Bank Umum Syariah yang memiliki
»3 | kelengkapan data yang dibutuhkan dalam 11
o | variabel penelitian ini
- | Jumlah Bank Umum Syariah pada periode 11
— | 2014-2017
Stmber: Data Olahan
Tabel 3.2
Daftar Perusahaan Sampel

No Nama Bank

1 Bank Syariah Mandiri

2 Bank BNI Syariah

3 Bank BRI Syariah

4 Bank BCA Syariah

5 Bank Syariah Muamalat Indonesia

6 Bank Syariah Mega
& 7 Bank Tabungan Pensiun Negara Syariah
3 8 Bank Victoria Syariah
o 9 Maybank Indonesia Syariah
= 10 | Bank Panin Syariah
& 11 | Bank Syariah Bukopin
8 Sumber: OJK
(o)
(=
&3 Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang dipakai dalam penelitian ini merupakan data sekunder

A31SI3A

yang bersumber dari dokumentasi perusahaan. Data sekunder merupakan data

S

yang diperoleh dari sumber yang sudah ada dan tidak perlu dicari sendiri oleh

e

ﬁéneliti. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder meliputi

S
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BEH ©

laporan tahunan 2014-2017. Data tersebut dapat diperoleh dengan mengakses
(@)

SEus www.0jk.go.id, www.bi.go.id, dan situs resmi dari website bank syariah
m
terkait sebagai sumber pengambilan data.

@ Teknik Pengumpulan Data

z
w Dalam penelitian ini data dikumpulkan dengan teknik pengumpulan
L

ciékumenter, yaitu penggunaan data yang berasal dari dokumen-dokumen yang
;mah ada. Hal ini dilakukan dengan cara penelusuran dan pencatatan infomasi
y?gng diperlukan pada data sekunder berupa laporan keuangan perusahaan. Metode
dokumenter ini dilakukan dengan cara mengumpulkan annual repot, laporan
keuangan dan data lain yang diperlukan. Data pendukung pada penelitian ini
adalah metode studi pustaka dari jurnal-jurnal ilmiah serta literatur yang memuat
pembahasan berkaitan dengan penelitian ini. Data diperoleh dari www.bi.go.id

dan www.ojk.go.id yang berupa laporan tahunan (annual report), laporan

kguangan dan data lainnya yang diperlukan.

f+V)

S

%5 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel

o

2- Variabel pada penelitian ini terdapat 6 (lima) variabel, yang terdiri dari 5
(gmpat) variabel independen, 1 (satu) variabel dependen. Adapun masing-masing

I

riabelnya, yaitu variabel independen terdiri atas Capital Adequency Ratio

AR), Non Performing Financing Ratio (NPF), Net Operating Margin (NOM),

DHUSHA

ya Operasional pada Pendapatan Operasional (BOPO), dan Finance to Deposit

tio (FDR). Variabel dependennya adalah Kinerja Keuangan (ROA).
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©

A

©

= Berikut diuraikan definisi dari masing-masing variabel yang digunakan
(@)

@ngan operasional dan cara pengukurannya.

m

3

.1. Return on Assets (ROA)

Untuk mengetahui apakah suatu perusahaan dalam menjalankan

NIN !

@perasinya telah sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan dan sesuai dengan

n

tﬁjuannya adalah dengan mengetahui dari kinerja perusahaan tersebut. Apakah
QO

Iimerjanya sudah menjalankan tugasnya dengan baik sesuai dengan peraturan
};‘érusahaan atau belum. Kinerja adalah tingkat pencapaian hasil pada pelaksanaan
tugas tertentu, dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi suatu

organisasi.Kinerja perusahaan adalah tingkat pencapaian hasil dalam rangka

mewujudkan tujuan perusahaan (Fahmi, 2014:105).

Dalam hal ini, ukuran kinerja perbankan yang tepat adalah dengan
mengukur kemampuan bank dalam menghasilkan laba setiap periodenya. Menurut
I%’dyarwati (2017), laba adalah perbedaan antara realisasi penghasilan yang
b:&asal dari transaksi perusahaan periode tertentu dikurangi dengan biaya yang
gkeluarkan untuk mendapatkan penghasilan itu. Dalam pengukuran profitabilitas
p;gda perbankan dapat dilihat dengan berbagai macam rasio, seperti Return On
%set (ROA), Return On Equity (ROE), Net Profit Margin (NPM) (Dendawijaya,
-
é1am Indyarwati, 2017). Sedangkan Bank Indonesia lebih mementingkan

poerhitungan dengan menggunakan ROA daripada ROE karena Bank Indonesia
W

e
lebih mengutamakan nilai profitabilitas suatu bank yang diukur dengan asset yang
~

eIy WIse)] JIIeAg u
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©

A

W

dananya sebagian besar berasal dari dana simpanan masyarakat. ROA dapat
(@)

lﬁhitung dengan rumus (Indyarwati, 2017):

m

3

= Laba Sebelum Pajak

== ROA =

~ Total Aset

(&=

z

w : .

— 2. Capital Adeguency Ratio (CAR)

9

QI)J Rasio Capital Adequace Ratio (CAR) ini digunakan untuk mengukur

@mampuan permodalan yang ada untuk menutup kemungkinan kerugian didalam
kegiatan pembiayaan dan perdagangan surat-surat berharga. Bank yang memiliki
kecukupan modal yang tinggi maka akan meningkatkan kepercayaan diri dalam
menyalurkan pembiayaan atau pendanaan (Bachri et al., dalam Langka, 2017).
Sesuai dengan peraturan Bank Indonesia No 9/13/PBI1/2007, nilai batas minimum

CAR yang baik adalah 8 persen. Jika nilai CAR suatu perusahaan berada dibawah

o

persen maka perusahaan tersebut tidak sehat. CAR dapat dihitung dengan rumus

dyarwati, 2017):

CAR = Modal X100%
"~ Rata — Rata Tertimbang Menurut Resiko °

3. Non Performing Financing Ratio (NPF)

Non Performing Financing (NPF) pada bank syariah yang analog dengan
n Performing Loan (NPL) pada bank konvensional merupakan rasio keuangan

ng bekaitan dengan risiko pembiayaan. Non Performing Financing (NPF)

eIy wise)] JIIeAGHIe}EAG Jo AJISIdATU) dTWR[S] 9IS
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JeH O

nunjukan kemampuan manajemen bank dalam mengelola pembiayaan

1D

rmasalah yang diberikan oleh bank. Sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan

e1g

aleh Bank Indonesia, besarnya NPF yang baik adalah di bawah 5 persen, jika nilai
IS_E’F diatas 5 persen maka dapat dikatakan tidak sehat karena semakin tinggi rasio
iE maka akan semakin buruk kualitas pembiayaan bank yang menyebabkan
jgfnlah pembiayaan bermasalah semakin besar maka kemungkinan suatu bank
%Iam kondisi bermasalah pun semakin besar. Menurut Surat Edaran Bank
:&@Udonesia No. 9/24/DPbS tanggal 30 Oktober 2007 rumus NPF adalah sebagai

C -
berikut:

Total Pembiayaan Bermasalah
NPF = - X100%
Total Pembiayaan

4. Net Operating Margin (NOM)

Net Operating Margin (NOM) merupakan rasio untuk menggambarkan
W

I%ndapatan Operasional Bersih sehingga diketahui kemampuan rata—rata aktiva
@oduktif dalam menghasilkan laba (Rivai dan Arifin, 2010). Ketentuan pada
%rat Edaran Bank Indonesia No0.9/24/DPbs tahun 2007 menyebutkan bahwa
siatu bank syariah yang memiliki nilai NOM lebih dari 3%. Hal ini
éengindikasikan bahwa bank syariah tersebut memiliki penilaian rentabilitas
gng tinggi. Sehingga dapat mengantisipasi potensi resiko kerugian serta dapat

-
rgeningkatkan laba. Rumus yang digunakan untuk menghitung Net Operating

Igargin (NOM) adalah sebagai berikut (Dewi, 2017):

e1y wisey] Jrreg
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NOM = Pendapatan Bersih X100%
"~ Rata — Rata Aktiva Produktif °

5, Biaya Operasional pada Pendapatan Operasional (BOPO)

Rasio BOPO merupakan perbandingan antara biaya operasional dan

S NIN A!lw e}dido yeH @

pendapatan operasional. Bank Indonesia menetapkan angka terbaik untuk rasio

S

@PO adalah dibawah 90%, karena jika rasio BOPO melebihi 90% hingga
A
rgendekati angka 100% maka bank tersebut dapat dikategorikan tidak efisien
c

dalam menjalankan operasinya. Rumus yang digunakan untuk menghitung BOPO

adalah sebagai berikut (Dewi, 2017):

Total Beban Operasional
BOPO = - X100%
Total Pendapatan Operasional

6. Finance to Deposit Ratio (FDR)

Rasio Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah perbandingan antara

I 2183S

pémbiayaan yang diberikan oleh bank dengan dana pihak ketiga yang berhasil

e

dthimpun oleh bank. Rasio ini dipergunakan untuk mengukur sampai sejauh mana

n

dana pinjaman yang bersumber sejauh mana dana pinjaman yang bersumber dari
(gna pihak ketiga. Tinggi rendahnya rasio ini menunjukkan tingkat likuiditas
b;;nk. Semakin tinggi angka FDR suatu bank, dapat digambarkan sebagai bank
3@19 kurang likuid disbanding dengan bank yang mempunyai angka risiko lebih

lgcil. Rumus yang digunakan untuk menghitung Financing to Deposit Ratio

W
(fDR) adalah sebagai berikut (Langka, 2017):
-

I

ery wisey j
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FDR — Total Pembiayaan X100%
" Total Dana Pihak Ketiga °

Metode Analisis Data

Metode analisis yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan

S NIN AEIw eydio yey @

melakukan analisis kuantitatif yang dinyatakan dengan angka-angka yang dalam

S

@rhitungannya menggunakan metode statistik yang dibantu dengan program
A
%?ngolah data statistik yang dikenal dengan Eviews 9. Metode-metode yang

c
digunakan yaitu:

3.6.1 Statistik Deskriptif

Menurut Ghozali (2013;19) analisa statistik deskriptif memberikan
gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai minimum, maksimum,

rata-rata (mean), dan standar deviasi.

2
336.2 Uji Asumsi Klasik

o

:’T Model regresi memiliki beberapa asumsi dasar yang harus dipenuhi
8 : . : : :
untuk menghasilkan estimasi yang baik atau dikenal dengan BLUE (Best Linear
(=

Bnbiased Estimator). Tujuan pengujian asumsi klasik adalah untuk memberikan
<

lg:épastian bahwa persamaan regresi yang didapatkan memiliki ketepatan dalam
€stimasi, tidak bias dan konsisten. Asumsi-asumsi dasar tersebut mencakup

Jo

rmalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas dan autokorelasi.

ng
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S$EH O

.6.2.1 Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2013;160) uji normalitas bertujuan untuk menguji

@ue;d!o

kah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki

tribusi normal. Menurut Gujarati (2013) uji normalitas residual metode

| !

@G¥dinary Least Square secara formal dapat dideteksi dari metode yang
w

(ﬁkembangkan oleh Jarque- Bera (JB). Deteksi dengan melihat Jarque Bera yang

=

Merupakan asimtotis (sampel besar dan didasarkan atas residual Ordinary Least
A

S;duare). Uji ini dengan melihat probabilitas Jarque Bera (JB) sebagai berikut:
a) Bila probabilitas > 0.05 maka signifikan, Ho diterima

b) Bila probabilitas < 0.05 maka tidak signifikan, Ho ditolak
3.6.2.2 Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali (2013;139) uji heteroskedastisitas bertujuan menguiji
acpr))akah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu
[%ngamatan ke pengamatan yang lain. Jika varian dari residual satu pengamatan
g. pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda
gsebut heteroskedastisitas. Menurut Winarno (2015) pengujian ini dilakukan
(Engan uji Glejser yaitu meregresi masing-masing variabel independen dengan

<
eg)solute residual sebagai variabel dependen. Residual adalah selisih antara nilai

observasi dengan nilai prediksi, sedangkan absolute adalah nilai mutlak. Uji
=)
-
(gbejser digunakan untuk meregresi nilai absolute residual terhadap variabel

i§dependen. Jika hasil tingkat kepercayaan uji Glejser > 0,05 maka tidak

t.ce’?kandung heteroskedastisitas.

eIy Wisey jrie
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.6.2.3 Uji Multikolinieritas

Menurut Ghozali (2013:105) uji multikolinieritas bertujuan untuk
enguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas

dependen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara

|BM!1Bw e1dio yeH ©

variabel independen. Menurut Gujarati (2013) jika koefisien korelasi antarvariabel
w

lﬁ}bas > 0,8 maka dapat disimpulkan bahwa model mengalami masalah
=

r?xfajltikolinearitas, Sebaliknya, koefisien korelasi < 0,8 maka model bebas dari

@Ultikolinearitas.
=
3.6.2.4 Uji Autokorelasi

Menurut Ghozali (2013;110) uji autokorelasi bertujuan menguji apakah
dalam model regresi linier ada korelasi antara kesalahan penggangu pada periode t
dengan kesalahan penggangu pada periode t-1 (sebelumnya). Menurut Gujarati
(2013) salah satu uji yang dapat digunakan untuk mendeteksi adanya autokorelasi
%alah uji Breusch Godfrey atau disebut dengan Lagrange Multiplier. Apabila
Ig-lai probabilitas > a = 5% berarti tidak terjadi autokorelasi. Sebaliknya nilai

—

) :
probabilitas < o = 5% berarti terjadi autokorelasl.

oI

3?6.3 Pemilihan Model Data Panel

I

.6.3.1 Model Data Panel

ISI9A

Terdapat tiga pendekatan dalam proses mengestimasi regresi data panel
g dapat digunakan yaitu pooling Least Square (model Common Effect), model

ed Effect, dan model Random effect.

BT WISE)Y] }}w&g' ue‘gng jo K3
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Common Effect

Estmasi Common Effect (koefisien tetap antar waktu dan individu)
merupakan teknik yang paling sederhana untuk mengestimasi data panel.
Hal karena hanya dengan mengkombinasikan data time series dan data cross
section tanpa melihat perbedaan antara waktu dan individu, sehingga dapat
digunakan metode Ordinary Least Square (OLS) dalam mengestimasi data
panel.

Dalam pendekatan estimasi ini, tidak diperhatikan dimensi individu
maupun waktu. Diasumsikan bahwa perilaku data antar perusahaan sama
dalam berbagai kurun waktu, dengan mengkombinasikan data time series
dan data cross section tanpa melihat perbedaan antara waktu dan individu,
maka model persamaan regresinya adalah:

Yit = Bo + BaXait + P2Xait + ... + Pait T €it
Fixed Effect

Model yang mengasumsikan adanya perbedaan intersep biasa disbut
dengan model regresi Fixed Effect. Teknik model Fixed Effect adalah teknik
mengestimaasi data panel dengan menggunakan variabel dummy untuk
menangkap adanya perbedaan intersep. Pengertian Fixed Effect ini
didasarkan adanya perbedaan intersep antar perusahaan maupun intersepnya
sama antar waktu. Di samping itu, model ini juga mengasumsikan bahwa
koefisien regresi (slope) tetap antar perusahaan dan antar waktu. Model

Fixed Effect dengan teknik Least Square Dummy Variabel (LSDV).
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Least Square Dummy Variabel (LSDV) adalah regresi Ordinary Least
Square (OLS) dengan variabel dummy dengan intersep diasumsikan
berbeda antar perusahaan. Variabel dummy ini sangat berguna dalam
menggambarkan efek perusahaan investasi. Model Fixed Effect dengan

Least Square Dummy Variabel (LSDV) dapat ditulis sebagai berikut:

Yit = Po + P1Xuit + P2Xoit + ... + Bndit + €it

. Random Effect

Pada model Fixed Effect terdapat kekurangan yaitu berkurangnya derajat
kebebasan (Degree Of Freedom) sehingga akan mengurangi efisiensi
parameter. Untuk mengatasi masalah tersebut, maka dapat menggunakan
pendekatan estimasi Random Effect. Pendekatan estimasi Random Effect ini
menggunakan variabel gangguan (error terms). Variabel gangguan ini
mungkin akan menghubungkan antar waktu dan antar perusahaan. penulisan
konstan dalam model Random Effect tidak lagi tetap, tetapi bersifat random

sehingga dapat ditulis dengan persamaan sebagai berikut:

Yit = Bo + BoXait + B2Xait + ... + Bnait + Ui

.6.3.2 Pemilihan Model

Dari ketiga model yang telah diestimasikan akan dipilih model mana

&mg paling tepat atau sesuai dengan tujuan penelitian. Ada tiga uji (test) yang

a%pat dijadikan alat dalam memilih model regresi data panel (CE, FE atau RE)
W

bggrdasarkan karakteristik data yang dimiliki yaitu: F Test (Chow Test), Hausman
~

'&st dan Langrangge Multiplier (LM) Test.
<

eIy Wisey jrie
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F Test (Chow Test)

Uji Chow digunakan untuk memilih antara metode Common Effect dan
metode Fixed Effect, dengan ketentuan pengambilan keputusan sebagai
berikut:

Ho : Metode Common Effect
Hi : Metode Fixed Effet

Jika nilai p-value cross section Chi Square < a =5%, atau probability (p-
value) F Test < a =5% maka Hy ditolak atau dapat dikatakan bahwa metode
yang digunakan adalah metode fixed effect. Jika nilai p-value cross section
Chi Square > a =5%, atau probability (p-value) F Test > a =5% maka Hy
diterima atau dapat dikatakan bahwa metode yang digunakan adalah metode
common effect.

Uji Hausman

Uji Hausman digunakan untuk menentukan apakah metode Random
Effect atau metode Fixed Effect yang sesuai, dengan ketentuan pengambilan
keputusan sebagai berikut:

Ho : Metode random effect
H : Metode fixed effect

Jika nilai p-value cross section random < a=5% maka H, ditolak atau
metode yang digunakan adalah metode fixed effect. Tetapi, jika nilai p-value
cross section random > a=5% maka H, diterima atau metode yang

digunakan adalah metode random effect.
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©

A

m -

= c. Uji LM Test

2

1o Uji LM digunakan untuk memilih model random effect atau model

©

3 common effect yang sebaiknya digunakan. Uji LM ini didasarkan pada

;: distribusi chi squares dengan degree of freedom sebesar jumlah variabel

(&=

= independen. Ketentuan pengambilan keputusan pada uji LM ini adalah

(C/) sebagai berikut:

2]

g Ho : Metode Common Effect

;I)J- H; : Metode Random Effect

c

Jika nila LM statistik lebih besar nilai kritis chi-square, maka kita

menolak hipotesis nol. Artinya, estimasi yang tepat untuk regresi data panel
adalah random effect. Jika nilai uji LM lebih kecil dari nilai statistik chi-
squares sebagai nilai kritis, maka kita menerima hipotesis nol. Artinya
Estimasi yang digunakan untuk regresi data panel metode common effect.

3.6.4 Uji Hipotesis

W

S

& Pengujian hipotesis adalah suatu prosedur yang akan menghasilkan

@

Keputusan menerima atau menolak hipotesis. Uji hipotesis dilakukan untuk

8

mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.

(=

=

=3.6.4.1 Analisis Regresi Data Panel

@

< Data panel dapat didefenisikan sebagai gabungan antara data silang

=)

-

(gross-section) dengan data runtut waktu (time series). Nama lain dari data panel

adalah pool data, kombinasi data cross-section dan time series, micropanel data,

BG u

ngitudinal data, analisis even history dan analisis cohort. Menurut secara

eIy Wisey jrie
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©
i

)
umnum dengan menggunakan data panel kita akan menghasilkan interep dan slope
(@]

koefisien yang berbeda pada setiap perusahaan dan setiap periode waktu. Oleh

e]

rena itu, didalam mengestimasi persamaan akan sangat tergantung dari asumsi

——

yvang Kkita buat tentang intersep, koefisien slope dan variabel gangguannya

(=
(Winarno, 2015). Persamaan regresi data panel sebagai berikut:

Yit = o+ B1Xuit + B2Xoit + BaXsit + PaXait + PsXsit + €it

%t = Return on Assets (ROA)

Xiit = Capital Adequency Ratio (CAR)

Xait = Non Performing Financing Ratio (NPF)

Xsit = Net Operating Margin (NOM)

Xait = Biaya Operasional pada Pendapatan Operasional (BOPO)
Xsit = Finance to Deposit Ratio (FDR)

a = Konstanta

e = Eror atau Variabel gangguan

B1, B2, B3, Ba: Bs = Koefisien regresi

W

=

=

3:6.4.2 Uji Parsial (t Test)

]

i~ Menurut Ghozali (2013) uji statistik t pada dasarnya menunjukkan
c

seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas atau independen secara individual

lam menerangkan variasi variabel dependen. Kaidah keputusan statistik uji t:

SSoA

I

a. Jika thiwng > el atau nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka Hy ditolak
berarti ada hubungan yang signifikan antara variabel bebas dengan variabel

terikat.

eIy WIse)] JIreAg uejpng jo 4}
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b. Jika thitung < twner atau nilai signifikansi lebih rendah dari 0,05 maka Ho
diterima berarti tidak ada hubungan yang signifikan antara variabel bebas
dengan variabel terikat, dengan tingkat kepercayaan (o) untuk pengujian

hipotesis adalah 95% atau (a))=0,05

%6.4.3 Uji Simultan (F Test)

Menurut Ghozali (2013) uji statistik F pada dasarnya menunjukkan

eysnSRINMIiw eydido ey @

gpakah semua variabel independen atau bebas yang dimasukkan dalam model

e

fAempunyai pengaruh secara simultan terhadap variabel dependen atau terikat. Uji
F dapat diketahui dengan membandingkan signifikasi dari hasil perhitungan
dengan angka 0,05. Apabila nilai signifikasi lebih kecil dari 0,05 maka secara
simultan variabel bebas mampu berpengaruh terhadap variabel terikat. Sebaliknya
apabila nilai signifikasi lebih besar dari 0,05 maka secara serempak variabel bebas

tidak berpengaruh terhadap variabel terikat.

%@3.4.4 Uji Koefisien Determinasi (R%)

]
L)
]
—

Menurut Ghozali (2013;97) koefisien determinasi (R?) pada intinya

e

gengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel

(%penden. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R? yang

<
K&cil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi
wn

ot &

variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-
=)

-
\;__‘mriabel independen memberikan hampir semua informasi yang dbutuhkan untuk

et
memprediksi variasi variabel dependen.
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BAB V
PENUTUP
Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Capital Adequency

(SAR), Non Performing Financing Ratio (NPF), Net Operating Margin (NOM),

!g?aya Operasional pada Pendapatan Operasional (BOPO), dan Finance to Deposit
2]

Igjﬁtio (FDR) terhadap Kinerja Keuangan (ROA). Berdasarkan hasil penelitian

)éx'gljng telah di uraikan pada bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan sebagai

C -
berikut:

1.

eIy WISe)] JIIeAG uel[ng Jo AJISIIATU) DIWER[S] 3}e}§
&>

CAR berpengaruh tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Keuangan (ROA). Hasil ini menjelaskan bahwa tinggi atau rendahnya
kecukupan modal yang dimiliki perusahaan tersebut tidak mempengaruhi
Kinerja perusahaan yang diukur dengan ROA.

NPF berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan
(ROA). Hasil ini menjelaskan bahwa semakin tinggi rasio NPF dapat
menjadi faktor mempengaruhi kinerja keuangan yang di ukur dengan
ROA.

NOM tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan (ROA).
Hasil ini menjelaskan bahwa besar atau kecilnya nilai NOM tidak dapat
mempengaruhi pihak manajemen mendapatkan ROA yang baik.

BOPO berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan
(ROA). Hasil ini menjelaskan bahwa semakin kecil rasio BOPO berarti

semakin efisien biaya operasional yang dikeluarkan bank yang

78
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©
A
©
= bersangkutan maka kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah
(@)
'§ semakin kecil sehingga kinerja keuangan bank semakin baik.
©
3 5. FDR berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan
;: (ROA). Hasil ini menjelaskan bahwa semakin tinggi rasio FDR dapat
(&=
= menjadi faktor yang mempengaruhi Kinerja keuangan yang di ukur dengan
(dp)
= ROA.
2]
§6. Capital Adequency Ratio (CAR), Non Performing Financing Ratio (NPF),
;I)J- Net Operating Margin (NOM), Biaya Operasional pada Pendapatan
c
Operasional (BOPQ), dan Finance to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh
signifikan secara simultan terhadap Kinerja Keuangan (ROA)

7. Hasil koefisien determinasi menjelaskan persentase sumbangan pengaruh
variabel independen sebesar 64,39% terhadap variabel Kinerja Keuangan
(ROA), sedangkan sisanya, 35,61% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain
yang tidak diukur dalam model regresi ini.

52 Saran

=

1 Saran untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat melengkapi
w

uge

eIy WISe)] JIIeAg uej[ng jo AJISIdATU() DT

=

terbatasan penelitian dengan mengembangkan beberapa hal yaitu:

Perlu mempertimbangkan model berbeda yang akan digunakan dalam
penelitian. Perlu penambahan variabel yang mungkin berpengaruh
terhadap kinerja keuangan agar nilai koefisien determinasi dapat
meningkat sehingga dapat diketahui variabel-variabel apa saja yang
mempengaruhi kinerja keuangan, dan hasil penelitian ini bisa dijadikan

sebagai referensi penelitian berikutnya.
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> 5

(@]

E"Pcrusahaan Tahun | ROA CAR NPF NOM | BOPO FDR
BRIS 2014 | 0,0005 | 0,1289 | 0,0753 | 0,4440 | 0,9647 1,2694

= BRIS 2015 | 0,0070 | 0,1394 | 0,0711 | 0,3416 | 0,8472 1,3329

= BRIS 2016 | 0,0086 | 0,2063 | 0,0474 | 0,2980 0,7979 | 1,2561

A BRIS 2017 | 0,0048 | 0,2029 | 0,1236 | 0,2429 | 0,8001 0,9872

Cl BNIS 2014 | 0,0113 | 0,1842 | 0,0739 | 0,3803 1,1743 | 0,9641

—I BNIS 2015 | 0,0134 | 0,1548 | 0,0652 | 0,3670 | 1,2495 1,2326

“I  BNIS 2016 | 0,0132 | 0,1492 | 0,0678 | 02715 | 1,3129 1,0324

= BNIS 2017 | 0,0117 | 0,2014 | 0,0588 | 0,1858 1,4619 | 0,9170

wl_ BCAS 2014 | 0,0058 | 0,2957 | 0,0005 | 0,2967 | 0,9282 3,3803

=! BCAS 2015 | 0,0073 | 0,3433 | 0,0258 | 0,2770 0,9134 | 3,8206

D BCAS 2016 | 0,0099 | 0,3678 | 0,0031 | 0,3650 0,8898 | 4,4258

A BCAS 2017 | 0,0104 | 02939 | 0,0077 | 0,3416 0,8720 | 3,1203

o BSM 2014 | 0,0016 | 0,1412 | 0,1236 | 0,3395 0,9849 | 1,5600

(= BSM 2015 | 0,0055 | 0,1285 | 0,1324 | 03618 | 0,9464 1,6637
BSM 2016 | 0,0055 | 0,1401 | 0,1054 | 0,3127 | 0,9395 1,7338
BSM 2017 | 0,0057 | 0,1589 | 0,0770 | 0,3247 | 0,9429 1,7984
BMS 2014 | 0,0031 | 0,926 | 0,1325 | 1,5179 | 1,0983 0,0451
BMS 2015 | 0,0031 | 0,1872 | 0,0140 | 1,6688 | 1,6324 0,0969
BMS 2016 | 0,0225 | 0,2275 | 0,0005 | 1,1938 | 0,8816 0,6210
BMS 2017 | 0,0137 | 0,2162 | 0,0198 | 04407 | 0,8559 1,1561
BMI 2014 | 0,0016 | 0,1391 | 0,2433 | 0,3762 | 0,9385 3,6348
BMI 2015 | 0,0019 | 0,1364 | 0,1532 | 04593 | 0,9247 3,8846
BMI 2016 | 0,0021 | 0,1274 | 0,1243 | 0,3879 | 0,9723 3,9412
BMI 2017 | 0,0010 | 0,1362 | 0,2266 | 0,3452 0,9928 | 3,2437
BSB 2014 | 0,0024 | 0,1480 | 0,0499 | 04233 | 12239 3,0979
BSB 2015 | 0,0070 | 0,1631 | 0,0765 | 0,4381 | 12072 3,0376

@a BSB 2016 | -0,0101 | 0,1515 | 0,0717 | 0,3536 | 1,2209 3,4490

-~ BSB 2017 | 0,0002 | 0,1920 | 0,1111 | 0,2837 | 0,9920 3,5550

= MSI 2014 | 0,0313 | 0,3499 | 0,0000 | 0,2173 | 0,8689 1,6530

1 MSI 2015 | -0,0243 | 0,3840 | 0,0000 | 0,3090 | 3,5298 1,2556

B MSI 2016 | -0,0078 | 0,5506 | 0,0000 | 0,1678 | 2,7875 0,8180

ot MSI 2017 | 0,0168 | 0,7583 | 0,0000 | 0,2161 | 0,9077 0,1477

E. BVS 2014 | -0,0174 | 0,1527 | 0,0444 | 04642 | 1,1650 39,0778

N BVS 2015 | -0,0232 | 0,0614 | 0,1278 | 04778 | 1,2234 15,6083

& BVS 2016 -0,0172 | 0,1598 | 0,1129 0,3234 | 1,3134 | 25,5735

E. BVS 2017 | 0,0030 | 0,1929 | 0,1220 | 0,2301 | 0,9602 24,8783

é BJBS 2014 | 0,0056 | 0,1583 | 0,0000 | 0,9686 | 0,4264 3,5026

2 BJBS 2015 | 0,0025 | 02253 | 0,3288 | 0,6540 | 0,7661 2,7585

B BJBS 2016 | -0,0136 | 0,1825 | 0,3349 | 0,8612 | 0,3496 2,1288

= BJBS 2017 | -0,0159 | 0,1930 | 03218 | 0,6773 | 0,4164 2,5098

9,, BPDS 2014 | 0,0158 | 02569 | 0,0071 | 04011 | 0,7568 4,9839

(dp) BPDS 2015 0,0108 | 0,2030 | 0,0670 0,5278 | 0,8439 | 6,5393

F_ BPDS 2016 | 0,0032 | 0,1817 | 0,1588 | 0,3274 | 0,8880 5,4901

o) BPDS 2017 | -0,0134 | 0,151 | 02917 | 0,3648 | 09533 | 9,6999

=

N

1<

»

-

=N

A~

o
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=
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TABULASI PROFITABILITAS
ROA = Laba Bersih Setelah Pajak / Total Aset
: No,| BankUmum -0 o | Laba Sebelum Pajak Total Aset ROA
B Syariah
2014 | Rp_ 10.378.000.000 | Rp 20.343.249.000.000 | 0,0005
Bank BRI | 2015 | Rp 169.069.000.000 | Rp 24.230.247.000.000 | 0,0070
Syariah 2016 | Rp 238.609.000.000 | Rp 27.687.188.000.000 | 0,0086
2017 | Rp 150.957.000.000 | Rp 31.543.384.000.000 | 0,0048
2014 | Rp 220.133.000.000 | Rp _19.492.112.000.000 | 0,0113
Bank BNI | 2015 | Rp 307.768.000.000 | Rp 23.017.667.000.000 | 0,013
Syariah 2016 | Rp 373.197.000.000 | Rp 28.314.175.000.000 | 0,0132
2017 | Rp 408.747.000.000 | Rp _34.822.442.000.000 | 0,0117
2014 | Rp  17.497.708.631 | Rp _ 2.994.449.136.265 | 0,0058
_ . 2015 |Rp 31.892.132.856 | Rp _ 4.349.580.046.527 | 0,0073
3| BCASyariah 10 TRy 49241137711 [Rp _ 4995.606.338.455 | 0.0099
2017 | Rp  62.192.686.073 | Rp _ 5.961.174.477.140 | 0,0104
2014 | Rp 109.793.613.822 | Rp 66.942.422.284.791 | 0,0016
Bank Syariah | 2015 | Rp 383.719.883.949 | Rp 70.369.708.944.091 | 0,0055
Mandiri 2016 | Rp 434704281914 | Rp 78.831.721.590271 | 0,0055
2017 | Rp 499.548.000.000 | Rp _87.915.020.000.000 | 0,0057
2014 | Rp  21.867.491.000 | Rp _ 7.044.587.889.000 | 0,0031
BankMega | 2015 | Rp  17.156.279.000 | Rp _ 5.559.819.466.000 | 0,0031
Syariah 2016 | Rp 137.774.727.000 | Rp _ 6.135.241.922.000 | 0,0225
2017 | Rp  96.432.189.000 | Rp _ 7.034.299.832.000 | 0,0137
2014 | Rp  99.044.264.000 | Rp 62.442.189.696.000 | 0,0016
Bank Muamalat| 2015 | Rp_108.909.838.000 | Rp 57.172.587.967.000 ] 0,0019 |
Indonesia | 2016 | Rp 116.459.114.000 | Rp _55.786.397.505.000 | 0,0021
2017 | Rp  60.268.280.000 | Rp 61.696.919.644.000 | 0,0010
2014 | Rp  12.552.023.065 | Rp _ 5.160.516.781.681 | 0,0024
Bank Syariah | 2015 | Rp  40.665.677.424 | Rp _ 5.827.153.527.325 | 0,0070
BuKopin 2016 |-Rp 69.734.307.364 | Rp_ 6.900.889.381.918 | -0,0101
2017 | Rp 1332376412 | Rp _ 7.166.257.141.367 | 0,0002
Maybank | 2014 | Rp 76384000000 | Rp _2449.723.000.000 [ 00313
Syariah 2015 |-Rp 42.351.000.000 | Rp _ 1.743.439.000.000 | -0,0243
Indonesia 2016 _|-Rp10.547.000.000 | Rp__1.344.720.000.000 | -0,0078
2017 | Rp 21.493.000.000 | Rp _ 1.275.648.000.000 | 0,0168
2014 | Rp  25.048.608.610 | Rp _ 1.439.632.336.383 | -0,0174
Bank Victoria | 2015 |-Rp 31.984.949.770 | Rp _ 1.379.265.628.842 | -0,0232
Syariah 2016 |-Rp 27.884.175.827 | Rp _ 1.625.183.249.354 | -0,0172
2017 | Rp _ 6.098.951.967 | Rp _ 2.003.113.721.655 | 0,0030
2014 | Rp  34.313.170.000 | Rp _ 6.093.487.708.000 | 0,0056
Bank Jabar | 2015 | Rp_ 15.949.840.000 | Rp _ 6.439.966.411.000 | 0,0025
Banten Syariah | 2016 |-Rp 115.977.456.000 | Rp _7.441.652.530.000 | -0,0156
2017 |-Rp 122.889.426.000 | Rp _ 7.713.558.123.000 | -0,0159
2014 | Rp 98.183.503.000 | Rp _ 6.206.504.337.000 | 0,0158
Bank Panin | 2015 | Rp  77.305.298.000 | Rp _ 7.134.234.975.000 | 0,0108
Dubai Syariah | 2016 | Rp 28.462.795.000 | Rp _ 8.757.963.603.000 | 0,0032
2017 |-Rp 115.802.712.000 | Rp _ 8.629.275.047.000 | -0,0134
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§ g a TABULASI CAPITAL ADEQUENCY RATIO
= €3 CAR= (MODAL / ATMR) * 100%
27T ¢ No,| Bank Umum ], o Modal ATMR CAR
o g g_ x Syariah
S§68 : 2014 | Rp 1.767.087.000.000 | Rp 13.710.805.000.000 | 01289
£aQa -1 | Bamk BRI | 2015 | Rp 2.343.249.000.000 | Rp _16.814.444.000.000 | 0.1394
2.8 & = | Svariah | 2016 [Rp 3.467.399.000.000 | Rp 16.807.175.000.000 | 0.2063
goa 7 2017 | Rp 3.611.233.000.000 | Rp_17.800.175.000.000 | 0.2029
23 B 2014 | Rp 2.004.358.000.000 | Rp _10.878.620.000.000 | 0.1842
e :5 | BankBNI | 2015 | Rp 2.254.181.000.000 | Rp 14.559.030.000.000 | 0.1548
Q= >" | Syariah | 2016 [ Rp 2486,598.000.000 | Rp_16.666.004.000.000 | 0.1492
= < 2017 | Rp 3.814.099.000.000 | Rp _18.939.885.000.000 | 0.2014
o = i 2014 | Rp _ 637.854.000.000 | Rp _ 2.157.000.000.000 | 0.2957
a3 S (aca Syariah|-2015 | Rp 1.070.282.000.000 | Rp _3.117.816.000.000 | 0.3433
8 o 3 2016 | Rp 1.127.355.000.000 | Rp__3.064.954.000.000 | 0.3678
8 E : 2017 | Rp 1.179.155.000.000 [ Rp _ 4.012.352.000.000 | 0.2939
= Bank |-2014 | Rp 5328329.000.000 | Rp 37.746.024.000.000 | 0.1412
® = 4| Syariah |-2015]Rp 6.187.390.000.000 [ Rp 48.146.553.000.000 | 0.1285
o B Mandiri |-2016 | Rp 6942.002.000.000 | Rp _49.555.918.000.000 | 0.1401
=9 2017 [ Rp 7.844.125.000.000 | Rp _49.350.184.000.000 | 01589
3 3 2014 [Rp  812.682.712.000 | Rp _ 4.219.493.866.000 | 01926
T D 5 | BankMega | 2015 [ Rp  882.992.142.000 | Rp _4.716.091.537.000 | 0.1872
22 | Svariah | 2016 | Rp 1.022.365.693.000 | Rp _4.494.754.280.000 | 0.2275
7 2 2017 | Rp 1.148.780.427.000 | Rp__ 5.312.951.395.000 | 0.2162
8 5 Bank |-2014 [Rp 5751.648.147.000 | Rp 41.334.187.915.000] 0.1391
=3 ] Mu:ﬂf'alat 2015 | Rp 5.143.373.124.000 | Rp_37.713.341.431.000 | 0.1364
S 3 Indonesia |-2016 | Rp5.220.130.898.000 | Rp _40.978.476.916.000 | 0,1274
=~y N 2017 [Rp 6.127412.591.000 | Rp44.984 812.101 000 70,1362
3.3 Bank | -2014 [Rp 567.814.000.000 | Rp _3.835.920.000.000 | 0,1480
53 L | Syariah |-2015 [Rp  690.593.000.000 | Ry 4.233.939.000.000 | 0,1631
- 2 2 | Bukopin |-2016 [Rp 731.029.000.000 | Ry 4.826.129.000.000 | 0.1515
= =5 2017 | Rp  946.389.000.000 | Rp _ 4.928.467.000.000 | 0.1920
<5 % | Maybank |-2014 [Rp  680.548:000.000 | Rp _1944.894.000.000 | 0.3499
2 S| s o h (2015 | Rp  669.584,000.000 | Rp  1.743.794.000.000 | 0,3840
3 o % I [2016 [ Rp510.620.000.000 | Ry 927.390.000.000 0,5506
S 5 = 2017 [ Rp  586.735.000.000 | Rp __ 773.729.000.000 | 0,7583
(T | Bamx |29 [Rp 137.740.170.463 | Rp 901929374 53] 0,1527
o g Victoria |-2015 | Rp 146736600762 | Rp __909.371.189.998 | 0.1614
E = | Syariah |-2016 [Rp 162877282685 | Rp  1.019.320.255.233 | 0.1598
5 E 2017 | Rp  237.835.315.008 | Rp _ 1232.796.929.631 | 0.1929
= | Bank Jabar 2014 | Rp 683.482.000 | Rp 4.316.702.000 | 0,1583
= | Banten |-2015|Rp T.048510.960.000 | Rp _ 4.654022.149.000 | 0,2253
0 Syariah |-2016 [Rp  742.192260.000 | Rp__ 4.065.789.963.000 ] 0.1825
= =8 2017 | Rp  644.466.269.000 | Rp _3.338.875.153.000 | 0.1930
= n in [-2014 | Rp 1.077.569.116.000 | Rp _ 4.194.517.530.000 | 0.2569
g g Ba']‘)'l‘l::i'"" 2015 | Rp _1.176.549.462.000 | Rp__ 5.796.714.072.000 | 0.2030
5 S| syarian |-2016 [Rp 1.174757234.000 | Rp _ 6.463.907.132.000 | 0.1817
= = 2017 [Rp  691.287.147.000 [ Rp__6.003.075.773.000 | 0.1151
=}
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= =g = G FINANCING
3 8823 = TABULASI NONPlIiR;'F?‘f&I:/: ALAH / TOTAL PEMBIAYAAN
3333 -¢ v IAYAAN BERMASAL : NPF
= S35 ‘3 B NNeF-TOTAL PEMP Total Pembiayaan Total Pembiayaan
3 o355 c - | Bank Umum Tahun Bermasalah 83.000.000 | 0,0753
S T< o S %o iah 00 | Rp  4.976.5 T
5 3 9 o 2 ="l Syaria 2014 | Rp  374.545.000.0 6.204.430.000.000 | 0,0
8258% = Rp _441.200.000.000 § Rp 6.665.412.000.000 | 0,0474
G £ES @ S | Bamk BRI | 2015 Rp _ 315.950.000.000 [ Rp ~35.239.000.000 | 0.1236
5 5552 |3 Syarial 23:: Rz 795.135.000.000 | Rp 2'4;1'835 000.000 | 0,0739
S ® o g Z 2 - 0] Rp 2471.85. 0652
z ~0 08 Ry o0 Rp _3427.486.000.000 | 0052
So=ac6 W 1 [2015 | Rp 223556 Ry 421116000000 | 0678
53358 ~ | Bank BN 2016 | Rp__ 285.548.000.000 | Rp 5275003000000 | 0.05
3285 o | Syariak 2017 | Rp 32"767'000'008 ]1:2 1.007.345.021.195 0'0222
8 2 3 < 0.00 s 0,0
® 487.00 5115288 | 0,
283z )3 013 ig et a5 [oomai
J - d . d .
~5 g3 )3 | BCA Syariah igm Rp 5.094.223'23); g‘; 2,059.992.855.822 g‘:g;é
w5 Q 0 15.939.698. 667.396.57 s
8 =< b < : 335.924.013.68 42.950.358 | 0,13
8335 2014 [ Rp L. Rp_ 13.479.642. n
Q g - 5.035.257.686 | Rp 15.250 | 0,105
= 9 = . Rp 1.785. 489.863.4
S873 3 Bank Syariah 23}2 Rp 1757356116911 | Rp T TN
o C i 2 " | Mandir ;017 Rp 1.619.156.000.000 | Rp 21. 41.417.733.000 | 0,1325
EZ=3 i [Fp S8 in; i.40455.000 [ 0140
n O35 817.914.0 11.974.000 | 0,0
coo 3 5 | Bank Mega 20:?; ﬁﬁ 171.134.000 | Rp 22;?12.192.000 0,0198
g % g § | Syariah Zﬁn Rp 13.134.267.008 I;x; AT T 0,222;
o = 3 367.771.156.00 31.955.269.296.000 | 0,1
S = Rp 5. 21.955.2
3 € § 3 Bank igi: R§ 3.363.258.982.000 gp 31729.543.280 000 | 0.1243
= A ¢ | Muamalat |50t 2-70‘-770'372'222 Rf,' 20.595.108.048.000 g,zigg
= ' : 181,586 ' 421 0,
c < Z_ Indonesia 2017 | Rp 4.667 74.865 | Rp  1.461.971.543 0,0765
7 o 2014 | Rp 729213 Rp 2.071.513.646.274 ;
2 53 o 15 | Rp  158.487.174.824 | Rp 5592.763.650893 | 0,071
a 23 | . |Bank Syariah| 20 180.775.089.284 | Rp 1.916.545.442 | 0,1111
5 =8 " | Bukopin 20:: ;I:, 305.653.775254 | Rp 2;26'104'000.000 0,0000
o 20 : - | Rp — 000
3 B9 52.000.000 | 0,0
& 2014 | Rp | Rp  283.254.
o ,0000
g ‘g = Maybank 575 TRp - -| Rp__ 233.406.000.000 g 00
2 %8 s | Syariah R 40.579.000.000 | 0,
% i b ) X 2016 p -| Rp 185.030.654 | 0,0444
= donesia Ri 596.185.030.
s 3 g Indo igiz R‘; 36.486.664.667 ﬁp N 0,12;g
= 9 =2
o 8z Bank 17015 | Rp 912%22323 Rg 949.605.673.228 3’320
(= @ L 07.220.835.2 1.745. >
5 9= ¥ | Vietoria It TRy I - R 932.211. 0
g g Svariah 207 TRp__ 113.755.448.161 Rg 1'292‘787'000.0?)8 g:gggs
5 = : - 818.0
=, 2014 | Rp Rp  1.112.649. 3
- ?;'3 Bank Jabar 17557 T Rp 365'892'3?3'888 Rl; ‘-054.187.781.088 g’;ﬁs
N, c . . 353.046.767. 065.227.0 y
S = 0 Banten 2016 | Rp R 975.965.
8 Svariah 7017 [Rp _314.111.690.000 | Rp 4.155.867.855.000 | 0,0071
S o ) 2 Rp _ 20.441.627.000 | Rp 176.920.410.000 | 0,0670
LI = in | 2014 | Rp 346972.299.000 | Rp_5.176. 375000 | 01588
ST S Bank Panin =500 Rp - 5.321.600.975.
c = . 5.042.849.000 | Rp - 0,2917
; 845.042.8 5.555.883.051.000 | 0,
23 = I Dubai 2016 | Rp 0.758 828,000 Rp  5.555.883.
= 5 Svariah 7617 [Rp 1620758828,
Y c
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= TABULASI NET OPERATING MARGIN
> NOM=PENDAPATAN BERSIH / RATA-RATA AKTIVA PRODUKTIF
%o. Ba;;‘a‘:i':l:'“‘ Tahun| Pendapatan Bersih Ra“‘rf:::;:k‘:i';"“ NOM
= 2014 | Rp_2.140.056.000.000 | Rp _ 4.820.217.000.000 | 0,4440
“ | BankBRI [2015 | Rp 2.555212.000.000 | Rp _7.479.483.000.000 | 0,3416
= | Syariah [ 2016 [ Rp 2.762.168.000.000 | Rp__9.269.022.000.000 | 0,2980
5 2017 | Rp_ 2.965.527.000.000 | Rp _12.210.758.000.000 | 0,2429
2014 | Rp_ 1.810.926.000.000 | Rp _ 4.762.366.000.000 | 0,3803
P | BankBNI | 2015 | Rp_2.039.205.000.000 | Rp _5.556.413.000.000 | 0,3670
~* | Syariah | 2016 | Rp_2.211.395.000.000 | Rp _8.144.078.000.000 | 0,2715
- 2017 | Rp_2.261.512.000.000 | Rp _12.171.818.000.000 | 0,1858
> 2014 |Rp _ 245.454.042.759 | Rp __ 827.358.558.774 | 0,2967
o  [2015 [Re_ 367.213.657.800 | Rp _ 1.325.865.390.514 | 0,270
= BCA Syariah 1= T Rp  439.548.782.003 | Rp _ 1.204.198.716.362 | 0,3650
c 2017 | Rp 489.253.745.308 | Rp 1.432.399.727.728 | 0,3416
; 2014 | Rp_6.549.114.167.354 | Rp _19.289.251.151.746 | 0,3395
, | Bank Syariah [ 2015 | Rp_6.898.875.146.812 | Rp _19.068.508.446.394 | 03618
Mandiri | 2016 | Rp_7.327.967.998.927 | Rp _23.433.344.078.392 | 03127
2017 [ Rp  8.229.926.000.000 | Rp _25.348.207.000.000 | 0,3247
2014 | Rp 1.237.550.823.004 | Rp __ 815.315.961.500 | 1,5179
. | BankMega [2015 |Rp  866.144.602.292 | Rp __ 519.021.799.500 | 1,6688
S| Syariah [ 2016 | Rp 1.163.450.846.000 | Rp __ 974.586.831.000 | 1,1938
2017 | Rp 839.771.741.000 | Rp 1.905.713.771.000 | 0,4407
o | 2004 | Rp 5528377.977.000 | Rp 14.693.648.105.000 | 0.3762
o | ppomk  [2015 | Rp 5261.253471.000 | Rp 11.454.497.939.000 | 0.4593
uamalat 72016 | Rp_4.125.864.123.000 | Rp 1063592585200 | 0.3879
2017 | Rp_ 4.185.053.043.000 | Rp _12.126.914.545.000 | 0,3452
2014 | Rp  502.834.102.523 | Rp _ 1.187.856.997.341 | 0,4233
_ | Bank Syariah [ 2015 | Rp_ 566.081.681.826 | Rp _ 1.292.008.471.578 | 0,4381
'n | Bukopin | 2016 | Rp__ 671.871.761.082 | Rp _ 1.900.332.161.707 | 0,3536
i 2017 | Rp__615.093.477.295 | Rp _ 2.168.316.402.136 | 0,2837
T Maybamk | 2004 [ R 175.529.000.000 [ Rp __ 807.630.000.000 | 0.2173
S| o [2915 Rp_177.196.000.000 [ Rp _575.479.000.000 | 03090
| b 3016 [Rp 113756000000 [ Ry 677.979.000.000 | 0.1678
5 2017 | Rp_ 108.334.000.000 | Rp __ 501.252.000.000 | 0,2161
4 2014 | Rp_ 153.012.778.963 | Rp __ 329.639.587.949 | 0,4642
3" | Bank Victoria [ 2015 | Rp__ 145.597.547.198 | Rp___304.756.198.39 | 04778
1=” | Syariah | 2016 | Rp _ 123.231.187.033 | Rp __ 381.095.462.861 | 0,3234
) 2017 | Rp_ 157.027.649.741 | Rp __ 682.504.536.004 | 0,2301
E 2014 | Rp _1.458.665.000.000 | Rp _ 1.505.909.000.000 | 0,9686
%, | BankJabar [2015 | Rp _ 876.665.353.000 | Rp 1340491495000 | 06540
3, Banten Syariah| 2016 | Rp 2.015.811.815.000 | Rp 2.340.790.143.000 | 0,8612
2017 | Rp _1.838.788.285.000 | Rp__ 2.714.912.471.000 | 0,6773
2014 | Rp_ 559.788.716.000 | Rp _ 1.395.788.812.000 | 0,4011
| BankPanin [2015 [Rp 728652550000 [ Rp _1380.624.191.000 | 0.5278
M| Dubai Syariah | 2016 | Ry 710.047.040.000 | Rp_ 2.168.480.555.000 | 0,3274
2017 | Rp_ 814.747.305.000 | Rp _ 2.233.167.496.000 | 0,368
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= TABULASI BOPO
9 BOPO=TOTAL BEBAN OPERASIONAL / TOTAL PENDAPATAN OPERASIONAL
é.Bank U.mum Tahun Total B.eban Total Pen(¥apatan BOPO
—L_ Syariah Operasional Operasional
=F 2014 | Rp 2.064.599.000.000 [ Rp 2.140.056.000.000 | 0,9647
it Bank BRI | 2015 | Rp 2.164.880.000.000 [ Rp 2.555.212.000.000 0,8472
—L  Syariah 2016 | Rp  2.203.925.000.000 | Rp 2.762.168.000.000 | 0,7979
L 2017 | Rp  2.372.661.000.000 | Rp 2.965.527.000.000 | 0,8001
b 2014 | Rp 2.126.495.000.000 | Rp 1.810.926.000.000 | 1,1743
,<| Bank BNI | 2015 | Rp 2.548.057.000.000 | Rp 2.039.205.000.000 1,2495
Ul Syariah 2016 | Rp 2.903.293.000.000 | Rp 2.211.395.000.000 | 1,3129
j 2017 | Rp 3.306.154.000.000 | Rp 2.261.512.000.000 | 1,4619
2014 | Rp 227.835.752.408 | Rp 245.454.042.759 | 0,9282
SEJ'BCA Syariah 2015 | Rp 335.400.081.231 | Rp 367.213.657.800 | 0,9134
Q 2016 | Rp 391.093.706.637 | Rp 439.548.782.003 | 0,8898
S 2017 | Rp 426.620.956.486 | Rp 489.253.745.308 | 0,8720
2014 | Rp 6.450.178.331.943 | Rp  6.549.114.167.354 | 0,9849
( Bank Syariah| 2015 | Rp  6.528.959.917.906 | Rp 6.898.875.146.812 0,9464
Mandiri 2016 | Rp 6.884.980.658.439 [ Rp 7.327.967.998.927 | 0,9395
2017 | Rp 7.759.720.000.000 [ Rp  8.229.926.000.000 | 0,9429
2014 | Rp 1.359.261.529.000 [ Rp 1.237.559.823.004 | 1,0983
. | BankMega | 2015 | Rp 1.413.931.632.000 [ Rp  866.144.692.292 1,6324
[ Syariah 2016 | Rp  1.025.676.119.000 | Rp 1.163.450.846.000 | 0,8816
2017 [ Rp  718.728.783.000 [ Rp  839.771.741.000 | 0,8559
Bank 2014 | Rp 5.188.188.075.000 | Rp 5.528.377.977.000 | 0,9385
i | Muamalat 2015 | Rp 4.865.324.153.000 | Rp  5.261.253.471.000 | 0,9247
Indonesia 2016 | Rp 4.011.456.643.000 | Rp  4.125.864.123.000 | 0,9723
2017 | Rp 4.155.804.753.000 | Rp  4.185.953.943.000 | 0,9928
2014 | Rp  615.415.581.659 | Rp  502.834.102.523 | 1,2239
 YBank Syariah| 2015 [ Rp  683.364.912.440 | Rp _ 566.081.681.826 1,2072
% Bukopin 2016 | Rp  820.264.726.871 | Rp  671.871.761.082 | 1,2209
h 2017 | Rp _ 610.151.995.419 | Rp  615.093.477.295 | 0,9920
@ Maybank 2014 | Rp  152.517.000.000 | Rp  175.529.000.000 | 0,8689
;;," Syariah 2015 | Rp  625.468.000.000 | Rp  177.196.000.000 | 3,5298
= Indonesia 2016 | Rp  317.094.000.000 | Rp  113.756.000.000 | 2,7875
RS 2017 | Rp 98.340.000.000 | Rp  108.334.000.000 | 0,9077
d 2014 | Rp  178.260.839.641 | Rp  153.012.778.963 | 1,1650
ank Victoria| 2015 | Rp  178.121.288.159 | Rp  145.597.547.198 1,2234
* Syariah 2016 | Rp  161.850.598.953 | Rp  123.231.187.933 | 1,3134
2017 | Rp  150.772.382.109 | Rp  157.027.649.741 | 0,9602
h 2014 | Rp  621.984.764.000 | Rp 1.458.665.000.000 | 0,4264
‘Bank Jabar
Banten 2015 | Rp  671.601.224.000 | Rp _ 876.665.353.000 | 0,7661
Syariah 2016 | Rp  704.676.697.000 | Rp 2.015.811.815.000 | 0,3496
2017 | Rp  765.687.385.000 | Rp 1.838.788.285.000 | 0,4164
Bank Panin 2014 | Rp ~ 423.658.052.000 [ Rp  559.788.716.000 | 0,7568
Dubai 2015 | Rp  614.921.333.000 | Rp  728.652.550.000 | 0,8439
Syariah 2016 | Rp  630.540.783.000 | Rp  710.047.040.000 | 0,8880
2017 | Rp  776.663.843.000 | Rp  814.747.305.000 | 0,9533
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= TABULASI FINANCE TO DEPOSIT RATIO
D FDR=TOTAL PEMBIAYAAN / TOTAL DANA PIHAK KETIGA
§_\0. Ba:;(azzlhum Tahun Total Pembiayaan Total Dana Pihak Ketiga| FDR
= 2014 | Rp  4.976.583.000.000 | Rp  3.920.572.000.000 | 1,2694
’_‘_] Bank BRI | 2015 [ Rp  6.204.430.000.000 | Rp  4.654.760.000.000 | 1,3329
=k Syariah [ 2016 [ Rp  6.665.412.000.000 | Rp  5.306.321.000.000 | 1,2561
= 2017 [ Rp  6.435.239.000.000 | Rp  6.518.996.000.000 | 0,9872
: 2014 | Rp  2.471.835.000.000 | Rp  2.563.965.000.000 | 0,9641
/) | BankBNI [ 2015 | Rp  3.427.486.000.000 | Rp _ 2.780.736.000.000 | 1,2326
5 | Syariah [ 2016 [ Rp  4.211.156.000.000 [ Rp  4.079.084.000.000 | 1,0324
x: 2017 | Rp  5.475.003.000.000 [ Rp  5.970.787.000.000 | 0,9170
D 2014 | Rp  1.007.345.021.195 | Rp  298.008.127.899 | 3,3803
T .. 12015 | Rp 1.348.175.115.288 | Rp  352.868.816.746 | 3,8206
_. 3 | BCA Syariah [ T Ry 1.646.643.034.425 | Rp 372.052.040.595 | 4.4258
= 2017 | Rp  2.059.992.855.826 | Rp  660.195.962.531 | 3,1203
= 2014 [ Rp 10.809.667.396.576 | Rp  6.929.229.035.774 | 1,5600
4 |Bank Syariah| 2015 | Rp 13.479.642.950.358 | Rp _ 8.102.372.961.013 | 1,6637
Mandiri | 2016 | Rp 16.489.863.415250 | Rp  9.510.850.468.148 | 1,7338
2017 | Rp 21.038.964.000.000 | Rp 11.698.718.000.000 | 1,7984
2014 | Rp 41.417.733.000 | Rp  918.362.063.000 | 0,0451
< | Bank Mega | 2015 | Rp 58.464.853.000 | Rp  603.537.201.000 | 0,0969
" | Syariah | 2016 | Rp  343.811.974.000 | Rp  553.662.329.000 | 0,6210
2017 [ Rp  663.112.192.000 | Rp  573.567.867.000 | 1,1561
—_ 2014 | Rp 22.066.320.364.000 | Rp  6.070.769.529.000 | 3,6348
6 | Muamalat |-2015 | Rp 21.955.269.296.000 | Rp 5.651.880.453.000 | 38846
Indonesia L2016 | Rp 21.720.543.280.000 [ Rp _5.513.455.486.000 | 3,9412
2017 | Rp  20.595.108.048.000 | Rp  6.349.267.739.000 | 3,437
2014 | Rp  1.461.971.543.421 | Rp  471.920.487.895 | 3,0979
. |Bank Syariah| 2015 | Rp  2.071.513.646.274 [ Rp  681.966.185.610 | 3,0376
4 Bukopin | 2016 [ Rp  2.522.763.650.893 | Rp  731.448.248.775 | 3,4490
2 2017 | Rp  2.751.916.545442 [ Rp  774.087.541.207 | 3,5550
N Mavbank |-2014 [Rp  256.104.000.000 [Rp  154.936.000.000 | 1,6530
2| Svarian 12015 [ Rp  283.254.000.000 | Rp 225.598.000.000 | 1,2556
- Indonesia |-2016 | Rp  233.406.000.000 | Rp  285.344.000.000 | 08180
; 2017 | Rp 40.579.000.000 | Rp  274.805.000.000 | 0,1477
RS - 2014 [ Rp  596.185.030.654 | Rp 15.256.358.552 | 39,0778
o | Vietoria 2015 |Rp  712.541.848.755 | Rp 45.651.567.050 | 15,6083
3 Syariah | -2016 [ Rp  949.605.673.060 | Rp 37.132.349.505 | 25,5735
4 ) 2017 [ Rp  932.211.745.250 | Rp 37.470.907.665 | 24,8783
: Bank Jabar 2014 | Rp  1.202.787.000.000 | Rp  369.091.000.000 | 3,5026
' 101 Banten 12015 [Rp 1.112.649.818.000 | Rp  403.355.384.000 | 2,7585
: Syariah |-2016 | Rp  1.054.187.781.000 | Rp  495.207.832.000 | 2,288
1 ) 2017 | Rp  975.965.227.000 | Rp ~ 388.861.966.000 | 2,5098
._ Bank Panin |-2014 | Rp  4.155.867.855.000 | Rp  833.855.530.000 | 49839
. Dubai 2015 [ Rp  5.176.920.410.000 [ Rp  791.660.888.000 | 6,5393
‘; Svariah |-2016 [ Rp 5.321.600.975.000 | Rp _ 969.309.636.000 | 5,4901
. ) 2017 [ Rp  5.555.883.051.000 | Rp  572.775.199.000 | 9,6999
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=~ STATISTIK DESKRIPTIF
(@]
_5.
Sample: 1 44
§_ ROA CAR NPF NOM BOPO FDR
ﬁean 0.002841 0.215438 0.095436 0.459687 1.070963 4.701871
Elaximum 0.031262 0.758321 0.334899 1.668802 3.529809 39.07781
Minimum  -0.024292 0.115117 0.000000 0.167787 0.349575 0.045100
&td. Dev. 0.011641 0.119919 0.093252 0.319417 0.527804 7.586657
=
Observations 44 44 44 44 44 44
QD
2
Q
c
UJI NORMALITAS
10
Series: Residuals
Sample 1 44
8| Observations 44
Mean -5.31e-19
o Median -0.000366
Maximum 0.015680
4 Minimum -0.014395
) Std. Dev. 0.006922
(@) Skewness 0.060030
2 | Kurtosis 2.809567
& Jarque-Bera  0.092912
@ Probability 0.954606
;)‘.015 -0.010 -0.005 0.000 0.005 0.010 0.015
3
e
G
=, UJI MULTIKOLINIERITAS
?,_' CAR NPF NOM BOPO FDR
>,
=} CAR 1.000000 -0.416858 -0.187807 0.322361 -0.176700
o NPF -0.416858 1.000000 0.085692  -0.341160 0.059046
g NOM -0.187807 0.085692 1.000000 -0.120463 -0.124996
o BOPO 0.322361 -0.341160 -0.120463 1.000000 -0.012457
= FDR -0.176700 0.059046  -0.124996  -0.012457 1.000000
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UJI HETEROKEDASTISITAS

eteroskedasticity Test: Glejser

E=statistic 0.319899 Prob. F(5,38) 0.8979
Obs*R-squared 1.777241 Prob. Chi-Square(5) 0.8790
Sealed explained SS 1.666261 Prob. Chi-Square(5) 0.8931
7=
N .
Fest Equation:
Bependent Variable: ARESID
ethod: Least Squares
Sample: 1 44
fncluded observations: 44
=
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.004364 0.002887 1.511532 0.1389
CAR 0.000516 0.006691 0.077055 0.9390
NPF 0.006803 0.008397 0.810184 0.4229
NOM 0.001386 0.002236 0.620028 0.5389
BOPO -0.000413 0.001428 -0.288910 0.7742
FDR 1.18E-06 9.39E-05 0.012580 0.9900
R-squared 0.040392 Mean dependent var 0.005325
Adjusted R-squared -0.085872 S.D. dependent var 0.004348
S.E. of regression 0.004530 Akaike info criterion -7.829915
Sam squared resid 0.000780 Schwarz criterion -7.586616
209 likelihood 178.2581 Hannan-Quinn criter. -7.739688
PRstatistic 0.319899 Durbin-Watson stat 1.645467

Rrob(F-statistic)

0.897908
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=~ UJI AUTOKORELASI
(@)
e
@-eusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:
I5_3_statistic 0.352007 Prob. F(2,36) 0.7057
Q@bs*R-squared 0.843958 Prob. Chi-Square(2) 0.6557
c
Test Equation:
pendent Variable: RESID
Method: Least Squares
Sample: 1 44
cluded observations: 44
Presample missing value lagged residuals set to zero.
2 Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -0.000311 0.004866 -0.063944 0.9494
CAR -0.002349 0.011428 -0.205541 0.8383
NPF 0.000338 0.014752 0.022913 0.9818
NOM 0.000342 0.003733 0.091579 0.9275
BOPO 0.000760 0.002567 0.296117 0.7688
FDR -4.05E-05 0.000163 -0.248295 0.8053
RESID(-1) -0.143997 0.182799 -0.787734 0.4360
RESID(-2) -0.079279 0.185156 -0.428172 0.6711
R-squared 0.019181 Mean dependent var -5.31E-19
Adjusted R-squared -0.171534 S.D. dependent var 0.006922
SEE. of regression 0.007492 Akaike info criterion -6.786961
Sum squared resid 0.002021 Schwarz criterion -6.462563
[%og likelihood 157.3131 Hannan-Quinn criter. -6.666659
E‘statistic 0.100574 Durbin-Watson stat 2.000133
0.997969

ob(F-statistic)

I

eIy WISe)] JIIeAg uej[ng jo AJISIaAru d



‘nery e)sng NN uizi edue) undede ymuaq wejep Iul sin} eAiey yninjas neje ueibeges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|iq

NV VISNS NIN
o0}

&

‘nery e)snsg NiN Jefem 6uek uebunuaday uexibniaw yepn uednnbusad q

"yejesew njens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) eAiey uesiinuad ‘ueniipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uediynbuad ‘e

b )

g

>
o
]

k()

:Jaquins ueyingakusw uep ueywnjuesusw edue) 1ul sin) eAiey yninjes neje ueibeges diynbusw Buelejq |

Buepun-Buepun 16unpuipig 3did ¥eH

©
A B
)
=
o
o

ependent Variable: ROA

ethod: Panel Least Squares

Sample: 2014 2017
Periods included: 4

0ss-sections included: 11

Total panel (balanced) observations: 44

HASIL PEMILIHAN MODEL COMMON

g Variable Coefficient  Std. Error t-Statistic Prob.
g C 0.026998 0.004692 5.754060 0.0000
o CAR 0.003542 0.010874 0.325743 0.7464
5 NPF -0.072616 0.013648 -5.320665 0.0000
= NOM -0.003389 0.003634 -0.932608 0.3569

BOPO -0.012473 0.002322 -5.372538 0.0000

FDR -0.000654 0.000153 -4.287294 0.0001
R-squared 0.646451 Mean dependent var 0.002841
Adjusted R-squared 0.599932 S.D. dependent var 0.011641
S.E. of regression 0.007363 Akaike info criterion -6.858503
Sum squared resid 0.002060 Schwarz criterion -6.615204
Log likelihood 156.8871 Hannan-Quinn criter. -6.768276
F-statistic 13.89633 Durbin-Watson stat 1.833053
Prob(F-statistic) 0.000000
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HASIL PEMILIHAN MODEL FIXED

ependent Variable: ROA
ethod: Panel Least Squares

Sample: 2014 2017
Periods included: 4

0ss-sections included: 11
Total panel (balanced) observations: 44

g Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
g C 0.030987 0.007252 4.272736 0.0002
Py CAR -0.003888 0.018780 -0.207020 0.8375
= NPF -0.058226 0.016222 -3.589310 0.0012
= NOM -0.004845 0.006242 -0.776146 0.4442
BOPO -0.017347 0.002744 -6.320533 0.0000
FDR -0.000202 0.000374 -0.539119 0.5941
Effects Specification
Cross-section fixed (dummy variables)
R-squared 0.806445 Mean dependent var 0.002841
Adjusted R-squared 0.702755 S.D. dependent var 0.011641
S.E. of regression 0.006347 Akaike info criterion -7.006416
Sum squared resid 0.001128 Schwarz criterion -6.357620
Log likelihood 170.1412 Hannan-Quinn criter. -6.765811
Festatistic 7.777444  Durbin-Watson stat 2.475978
0.000002

ﬁob(F-statistic)
-
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Redundant Fixed Effects Tests
Efuation: Untitled
Test cross-section fixed effects
Effects Test Statistic d.f. Prob.
CFoss-section F 2.314493 (10,28) 0.0392
@’oss-section Chi-square 26.508191 10 0.0031
;
Cross-section fixed effects test equation:
ﬂpendent Variable: ROA
Method: Panel Least Squares
Sample: 2014 2017
Periods included: 4
Cross-sections included: 11
Total panel (balanced) observations: 44
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.026998 0.004692 5.754060 0.0000
CAR 0.003542 0.010874 0.325743 0.7464
NPF -0.072616 0.013648 -5.320665 0.0000
NOM -0.003389 0.003634 -0.932608 0.3569
BOPO -0.012473 0.002322 -5.372538 0.0000
W FDR -0.000654 0.000153 -4.287294 0.0001
==
%squared 0.646451 Mean dependent var 0.002841
Agjusted R-squared 0.599932 S.D. dependent var 0.011641
SiE. of regression 0.007363 Akaike info criterion -6.858503
Sum squared resid 0.002060 Schwarz criterion -6.615204
=69 likelihood 156.8871 Hannan-Quinn criter. -6.768276
F=statistic 13.89633 Durbin-Watson stat 1.833053

Ptob(F-statistic)
-

0.000000
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pendent Variable: ROA
ethod: Panel EGLS (Cross-section random effects)

mple: 2014 2017
Periods included: 4

Cross-sections included: 11

tal panel (balanced) observations: 44
SWamy and Arora estimator of component variances

HASIL PEMILIHANMODEL RANDOM

UJ

g Variable Coefficient  Std. Error t-Statistic Prob.
g C 0.027960 0.004815 5.806430 0.0000
o CAR 0.005471 0.011205 0.488259 0.6282
= NPF -0.070470 0.013109 -5.375782 0.0000
= NOM -0.004037 0.003848 -1.049355 0.3006
BOPO -0.013852 0.002155 -6.427189 0.0000
FDR -0.000613 0.000170 -3.610220 0.0009
Effects Specification
S.D. Rho
Cross-section random 0.002932 0.1759
Idiosyncratic random 0.006347 0.8241
Weighted Statistics
R-squared 0.643868 Mean dependent var 0.002086
Adjusted R-squared 0.597009 S.D. dependent var 0.010577
SIE. of regression 0.006714 Sum squared resid 0.001713
[estatistic 13.74042 Durbin-Watson stat 2.019331
Rrob(F-statistic) 0.000000
=
= Unweighted Statistics
(@)
R=squared 0.641329 Mean dependent var 0.002841
0.002090 Durbin-Watson stat 1.655119

Stm squared resid
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rrelated Random Effects - Hausman Test
@duation: Untitled
Tést cross-section random effects

S

uJI HAUSMAN

';_gst Summary Chi-Sq. Statistic ~ Chi-Sq. d.f. Prob.
Eross-section random 9.527594 5 0.0898
=
@oss—seotion random effects test comparisons:
(7))
= Variable Fixed Random Var(Diff.) Prob.
5 1) CAR -0.003888 0.005471 0.000227 0.5346
= NPF -0.058226 -0.070470 0.000091 0.2001
g NOM -0.004845 -0.004037 0.000024 0.8695
BOPO -0.017347 -0.013852 0.000003 0.0397
FDR -0.000202 -0.000613 0.000000 0.2167
Cross-section random effects test equation:
Dependent Variable: ROA
Method: Panel Least Squares
Sample: 2014 2017
Periods included: 4
Cross-sections included: 11
Total panel (balanced) observations: 44
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.030987 0.007252 4.272736 0.0002
W CAR -0.003888 0.018780 -0.207020 0.8375
3 NPF -0.058226 0.016222 -3.589310 0.0012
= NOM -0.004845 0.006242 -0.776146 0.4442
— BOPO -0.017347 0.002744 -6.320533 0.0000
@, FDR -0.000202 0.000374 -0.539119 0.5941
=
= Effects Specification
%.
(‘coss-section fixed (dummy variables)
—
zSquared 0.806445 Mean dependent var 0.002841
Adjusted R-squared 0.702755 S.D. dependent var 0.011641
SE. of regression 0.006347 Akaike info criterion -7.006416
SUm squared resid 0.001128 Schwarz criterion -6.357620
150g likelihood 170.1412 Hannan-Quinn criter. -6.765811
Fstatistic 7.777444  Durbin-Watson stat 2.475978

Rgob(F-statistic) 0.000002

eIy WISe)] JireAg uejyy



‘nery e)sns NiN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eA1ey yninjas neje uelbeqas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw bBuele|iq g

NV VISNS NIN
o0}

‘nery e)sns NiN Jefem 6uek uebunuaday uexibniaw yepn uedinbusd *q

‘yejesew njens uenelun neje iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAsey uesiinuad ‘uenjpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uednnbuad e

b )

\n}

>

%

\

:Jaquins uexingakusw uep ueswnjuesuaw eduey 1ul sijn} eAiey yninjas neje uelbeqes dinbusw Buele|iq 'L

Buepun-6uepun 1Bunpuiig e3diD yeH

JIN SUSKA RIAL

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
FAKULTAS EKONOMI DAN ILMU SOSIAL
agclanlfl g asale=is!)l agledl agd<
FACULTY OF ECONOMICS AND SOCIAL SCIENCES
JI. H. R. Soebrantas No. 155 Km. 15 Tuahmadani Tampan - Pekanbaru 28293 PO Box 1400 Telp. 0761-562051

Fax. 0761-562052 Web.www.uin-suska.ac.id, E-mail : fekonsos(@uin-suska.ac.id

Nomor
Sifat
Lampiran
Perihal

nery ejysng NN Y!lw ejdido yeq @

ISIJATU() DIWE[S] 3}e}§

¥ wisey] JireAg uejpng jo X3

eI

: Un.O4/F.VII/PP.’.OOA9/6263/20l9 Pekanbaru, 21 Oktober 2019 M
: Biasa 21 Safar 1441 H

: Bimbingan Skripsi

Kepada

Yth. Dr. Mulia Sosiady SE, MM. Ak
Dosen Fakultas Ekonomi dan IImu Sosial
UIN Sultan Syarif Kasim Riau
Pekanbaru

Assalamu'alaikum Wr. Wb,
Dengan hormat,
Bersama ini kami sampaikan kepada Saudara bahwa :

Nama ;M. Oki Saputra
NIM : 11373105972
Jurusan : Akuntansi
Semester . XIII (Tiga Belas)

adalah Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang telah memenuhi syarat untuk
menyelesaikan studi/ menyusun skripsi dengan judul:''Pengaruh Rasio
Camel Terhadap Kinerja Keuangan pada Bank Umum Syariah
Indonesia Periode 2014-2017". Sehubungan dengan itu kami menunjuk
Saudarasebagai pembimbingdalam menyelesaikan skripsi mahasiswa
tersebut di atas.

Demikian disampaikan, atas bantuan Saudara diucapkan terima kasih.

id HM, M.Ag, MM
~NIP. 19620512 19903 1 003



‘nery e)sns NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul i} eA1ey yninjas neje uelbeqas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|q ‘g

b )

]

nidl

>

‘nery eysng NN Jelfem 6ueA uebunuaday uexibniaw yepn uediynbuad 'q

‘yejesew nyens uenefun neje iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesinuad ‘uenjauad ‘ueyipipuad uebunuadey ynun eAuey uediynbusd ‘e

NVIE VISNS NIN
(0
1 1]
ﬂ::
5 ]

h

Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesuaw eduey Ul Sin} eAIeY yninjas neje uelbegas dinbusw Buele|iq *|

BIOGRAFI PENULIS

©
zl
)
=
o
o

Penulis bernama M. Oki Saputra, dilahirkan di
Bangko Jaya, 19 November 1994. Ayahanda bernama

H. Edi Mukhtar dan Ibunda Hj. Mawarni. Penulis

Buepun-Buepun 1Bunpuijig e3diD deH

anak ketiga dari lima bersaudara. Jenjang pendidikan
dimulai dari SDN 006 Bangko Bakti dari tahun 2001-
2007, kemudian melanjutkan pendidikan di MTS AS

Syakirin Rokan Hilir dari tahun 2007-2010, dan

melanjutkan pendidikan di SMK Hasanah Pekanbaru dari tahun 2010-2013.
Kemudian pada tahun 2013 penulis melanjutkan pendidikan Perguruan Tinggi di
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau pada Fakultas Ekonomi dan
IImu Sosial.

Dengan berkat Rahmat Allah SWT, penulis dapat menyelesaikan skripsi ini
d'_engan judul “PENGARUH RASIO CAMEL TERHADAP KINERJA
I%EUANGAN PADA BANK UMUM SYARIAH INDONESIA PERIODE
%‘14-2017” dibawah bimbingan Bapak Dr. Mulia Sosiady, SE, M.Ak, dan pada
ér']ggal 5 Desember 2019 dipanggil untuk mengikuti ujian munagasah dan

nyatakan lulus dan menyandang gelar Sarjana Ekonomi (SE).

Aaun

eIy WiIse)] JireAg uejng jo £31s1d



